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ABSTRAK
URGENSI PENDIDIKAN HATI PERSPEKTIF AL-QUR’AN 
DAN HADITS
Oleh
HANA FIAH
Pendidikan merupakan masalah terpenting bagi semua umat manusia. Pendidikan 
selalu menjadi tumpuan harapan untuk mengembangkan individu dan masyarakat.
Banyak orang yang mengenyam pendidikan dan menggali pendidikan itu sendiri, 
tetapi pendidikan yang tidak didasarkan pada agama akan menimbulkan berbagai 
masalah dan problema moralitas. Untuk mengatasi masalah tersebut tentunya 
diperlukan pendidikan yang beracuan pada moral bangsa yang dalam hal ini adalah 
solusi agama. Semua potensi manusia mesti diberdayakan. Allah swt telah 
memberikan potensi-potensi itu kepada manusia untuk dirawat, dididik, ditumbuhkan 
dan dikembangkan semaksimal mungkin. Pendidikan yang terjadi sekarang ini hanya 
mengembangkan akal atau kognitif saja. Tapi sangatlah sedikit yang mengembangkan 
potensi hati. Hati merupakan hal yang terpenting bagi kehidupan umat manusia, 
sehingga perlu diarahkan melalui pendidikan. Rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah bagaimanakah konsep pendidikan hati perspektif Al-Qur’an dan Hadits, 
bagaimanakah langkah-langkah pendidikan hati perspektif Al-Qur’an dan Hadits, dan 
apa sajakah manfaat dari pendidikan hati perspektif Al-Qur’an dan Hadits.
Adapun tujuan dalam penelitian ini antara lain yaitu mengungkapkan bagaimana 
konsep pendidikan hati perspektif Al-Qur’an dan Hadits, menjelaskan langkah-
langkah pendidikan hati perspektif Al-Qur’an dan Hadits dan mengungkapkan apa
sajakah manfaat dari pendidikan hati perspektif Al-Qur’an dan Hadits. Jenis 
penelitian ini termasuk dalam penelitian Library Research atau penelitian 
kepustakaan. Sedangkan metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 
dokumentasi. Untuk menganalisis data dalam penilitian ini peneliti menggunakan 
analisis isi dan ntuk menganalisis ayat-ayat yang berkaitan dengan hati (qalb), maka 
penulis menggunakan metode tafsir tematik. Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa hati merupakan komponen sentral manusia. Keadaan hati 
seseorang sangat berpengaruh dalam menentukan setiap tindakan manusia. Tentunya 
dalam melakukan segala kegiatan kita juga berpengang pada dua pedoman umat 
Islam yaitu Al-Qur’an dan Hadits. Untuk bisa menyembuhkan atau mengobati 
penyakit yang ada di dalam hati manusia, atau pun menghidupkan hati manusia yang 
telah mati, tentunya sangat penting dilakukan dengan berbagai cara sesuai dengan Al-
Qur’an dan Hadits Rasulullah saw. Langkah-langkah yang digunakan untuk terus 
menjaga kesehatan hati, menghidupkan  hati yang mati, mengobati hati  yang sakit 
antara lain: Dzikir kepada Allah swt, Membaca Al-Qur’an, Doa, Shalawat kepada 
Nabi saw, dan Shalat Malam. Dengan melakukan ibadah tersebut di atas, maka akan 
ada manfaat/hasil yang didapat.


vMOTTO
        
          
Artinya: “maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka mempunyai 
hati yang dengan itu mereka dapat memahami atau mempunyi telinga yang 
dengan itu mereka dapat mendengar ?karena sesungguhnya bukanlah mata 
itu yang buta, tetapi yang buta ialah hati yang ada di dalam dada”.1
ا ِفي َّنِإ َيِهَو َلاَأ ُهُّلُك ُدَسَْلجا َدَسَف ْتَدَسَف اَذِإَو ُهُّلُك ُدَسَْلجا َحَلَص ْتَحَلَص اَذِإ ًةَغْضُم ِدَسَْلج
 ُبْلَقْلا
Artinya: “… ketauhilah dalam tubuh ada segumpal daging. Apabila daging itu baik, 
maka baik pula tubuh itu semuanya. Apabila daging itu rusak, maka 
binasalah tubuh itu seluruhnya. Ketauhilah daging tersebut adalah hati”.
(HR. Al Bukhari).2
                                                          
1 Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2005), h. 
270.
2 Bukhari Umar, Hadits Tarbawi (Pendidikan dalam Perspektif Hadits), (Jakarta: Amzah, 
2012) h. 46.
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DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN
BAB I
PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul
Proposal ini berjudul “URGENSI PENDIDIKAN HATI PERSPEKTIF 
AL-QUR’AN DAN HADITS”. Untuk menghindari kesalahpahaman dalam 
memahami maksud proposal skripsi ini, maka akan lebih baik jika terlebih 
dahulu dijelaskan istilah dalam skripsi ini.
1. Urgensi adalah keharusan yang mendesak; hal yang sangat penting.1
2. Pendidikan adalah perbuatan (cara) mendidik. Membawa manusia kearah 
kedewasaan”.2 Atau dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 
pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau 
kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya 
pengajaran dan pelatihan; proses, cara, perbuatan mendidik.3
3. Pendidikan hati adalah upaya menjaga kefitrahan hati dan membersihkannya 
dari penyakit hati, agar manusia memiliki iman yang kuat dan akhlak yang 
baik.4
4. Perspektif adalah sudut pandang; pandangan.5
                                                          
1Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 
2002), h. 1252.
2 M. Sastrapradja, Kamus Istilah Pendidikan dan Umum, (Surabaya: Usaha Nasional, 1981), 
hlm. 369.
3 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 
2012), hlm. 263.
4Jejen Musfah, “Metode Pendidikan Hati” (On-line), tersedia di: http://al-mukhtar.com/berita-
232-metode-pendidikan-hati.html (11 Oktober 2017).
25. Al-Qur’an adalah kitab suci umat Islam yang berisi firman Allah yang 
diturunkan kepada nabi Muhammad saw dengan perantaraan malaikat Jibril 
untuk dibaca, dipahami, dan diamalkan sebagai petunjuk atau pedoman hidup 
bagi umat manusia.6
6. Hadits adalah segala perkataan (sabda), perbuatan dan ketetapan dan 
persetujuan dari Nabi Muhammad SAW yang dijadikan ketetapan ataupun 
hukum dalam agama Islam. Hadits dijadikan sumber hukum dalam agama 
Islam selain Al-Qur'an, Ijma dan Qiyas, dimana dalam hal ini, kedudukan 
hadits merupakan sumber hukum kedua setelah Al-Qur'an.7
Dari penjelasan yang terdapat dalam judul “Urgensi Pendidikan Hati 
Perspektif Al-Qur’an dan Hadits” dapat diketahui bahwa maksud judul tersebut 
adalah penulis ingin menjelaskan tentang bagaimana pentingnya pendidikan hati 
melalui sudut pandang Al-Qur’an dan Hadits.
B. Alasan Memilih Judul
Adapun faktor-faktor yang mendorong penulis untuk mengangkat judul 
tersebut adalah sebagai berikut:
1. Hati merupakan sesuatu yang amat esensial terhadap kondisi jiwa seseorang 
dan hati juga mempunyai sifat atau tabiat yang tidak konsisten, ia selalu 
berubah dari satu kondisi ke kondisi yang lain. Untuk itu hati harus dididik 
dengan baik supaya tidak melenceng dari fitrah-Nya. Dalam hal ini, penulis 
                                                                                                                                               
5Departemen Pendidikan Nasional, Op.Cit., h. 864.
6Ibid., h. 33.
7 “Pengertian Hadits” (On-line), tersedia di:
http://www.islam2u.net/index.php?option=com_content&view=article&id=102:pengertian-
hadits&catid=20:fatwa&Itemid=65 (11 Oktober 2017).
3ingin ikut mengambil bagian dalam menggali lebih luas dari sosok hati dalam 
Al-Qur’an. Namun, mungkin masih sangat sederhana dan masih banyak 
kekurangan dari berbagai aspek.
2. Penulis sangat tertarik dengan permasalahan hati ini, namun hati bukanlah  
lagi termasuk masalah yang baru dibahas oleh para ulama dan para pakar. 
Namun penulis ingin lebih mengetahui tentang bagaimanakah pendidikan hati 
yang termaktub dalam tuntunan umat Islam yaitu Al-Qur’an dan Hadits.
Kedua hal tersebut menimbulkan minat penulis untuk mengkaji dan meneliti, 
sehingga mempermudah penulis dalam penyusunan skripsi ini.
C. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan masalah terpenting bagi semua umat manusia. 
Pendidikan selalu menjadi tumpuan harapan untuk mengembangkan individu dan 
masyarakat. Memang pendidikan merupakan alat untuk memajukan peradaban, 
mengembangkan masyarakat dan membuat generasi mampu berbuat banyak bagi 
kepentingan mereka di dunia maupun di akhirat. jadi tentunya pendidikan 
merupakan hal yang krusial bagi manusia.
Banyak orang yang mengenyam pendidikan dan menggali pendidikan itu 
sendiri, tetapi pendidikan yang tidak didasarkan pada agama akan menimbulkan 
berbagai masalah dan problema moralitas. Untuk mengatasi masalah tersebut 
tentunya diperlukan pendiikan yang beracuan pada moral bangsa yang dalam hal 
ini adalah solusi agama yaitu Din Al-Islam.
4Konsep tujuan pendidikan menurut Umar Muhammad at-taumi ash-
Shaibani adalah perubahan yang diinginkan melalui proses pendidikan, baik 
dalam tingkah laku individu pada kehidupan pribadi, kehidupan masyarakat, dan 
alam sekitar maupun pada proses pendidikan itu sendiri.8
Pendidikan Islam ialah pendidikan yang bertujuan untuk membentuk 
pribadi muslim seutuhnya, mengembangkan seluruh potensi manusia baik yang 
berbentuk jasmanih maupun rohaniah, menumbuh suburkan hubungan yang 
harmonis setiap pribadi dengan Allah, manusia, dan alam semesta.9
Selain dari itu, pada sisi lain, manusia adalah makhluk yang memiliki 
potensi lahir dan batin. Potensi lahir adalah unsure fisik yang dimiliki oleh 
manusia. sedangkan potensi batin adalh unsure rohani yang ada pada manusia 
yang dapat dikembangkan kearah kesempurnaan.
Semua potensi manusia mesti diberdayakan. Allah swt telah memberikan 
potensi-potensi itu kepada manusia untuk dirawat, dididik, ditumbuhkan dan 
dikembangkan semaksimal mungkin. Upaya itu dilaksanakan lewat pendidikan. 
Manusia, sesuai dengan Al-Qur’an, dilahirkan dalam keadaan tidak mengetahui 
apa-apa, tetapi manusia itu sejak lahir telah membawa potensi akal, qalbu, nafsu, 
                                                          
8 Bukhari Umar,  Hadits Tarbawi (Pendidikan dalam Perspektif Hadits), (Jakarta: Amzah, 
2012), h. 28.
9 Haidar Putra Daulay dan Nurgaya Pasa, Pendidikan Islam dalam Mencerdaskan Bangsa, 
(Jakarta: Rineka Cipta, 2012), h. 3.
5serta roh di samping potensi jasmaniah. Semua potensi itu akan berkembang 
sesuai dengan stimulus yang diberikan lewat pendidikan.10
Qalbu manusia pun demikian pula akan mengalami kecerdasan emosional 
dan spiritual apabila diberikan upaya-upaya pendidikan, sehingga manusia akan 
mencapai kecerdasan emosional dan spiritualnya.11
Pendidikan yang terjadi sekarang ini hanya mengembangkan akal atau 
kognitif saja. Tapi sangatlah sedikit yang mengembangkan potensi hati.   Hati 
merupakan hal yang terpenting bagi kehidupan umat manusia, sehingga perlu 
diarahkan melalui pendidikan. Oleh karena itu, pembahasan tentang pentingnya 
pendidikan hati dari yang menciptakan hati itulah yang pasti sesuai dan benar. 
Hati dalam Al-Qur’an disebut sebagai alat untuk memahami realitas dan nilai-
nilai, sebagaimana firman Allah di dalam Al-qur’an Surat Al- Hajj ayat 46
       
       
Artinya: “maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka 
mempunyai hati yang dengan itu mereka dapat memahami atau 
mempunyi telinga yang dengan itu mereka dapat mendengar ?karena 
sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta ialah hati 
yang ada di dalam dada”.12
                                                          
10 Ibid., h. 5.
11 Ibid., h. 5.
12 Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2005), h. 
270.
6Dalam ayat ini, hati (qalbu) mempunyai potensi yang sama dengan aqli. 
Berangkat dari fungsi utama inilah maka hati secara sadar dapat memutuskan dan 
melakukan sesuatu. Dari potensi inilah maka yang harus dipertanggungjawabkan 
manusia kepada Tuhan adalah apa yang disadari oleh hati seperti yang disebutkan 
dalam Q.S Al-Baqarah ayat 225:
          
   
Artinya: “Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpahmu yang 
dimaksudkan (untuk bersumpah) tetapi Allah menghukum kamu 
disebabkan (sumpahmu) yang disengaja (untuk bersumpah) oleh 
hatimu, dan Allah maha Pengampun lagi Maha Penyantun.”13
Dan sebagaimana hadits Rasulullah saw:
 َحَلَص اَِذإ ًةَغْضُم ِدَسَجْلا ِيف َِّنإ َيِھَو ََلاأ ُھُّلُك ُدَسَجْلا َدََسف ْتَدََسف اَِذإَو ُھُّلُك ُدَسَجْلا ََحلَص ْت
 ُبَْلقْلا
Artinya: ”… ketauhilah dalam tubuh ada segumpal daging. Apabila daging itu 
baik, maka baik pula tubuh itu semuanya. Apabila daging itu rusak, 
maka binasalah tubuh itu seluruhnya. Ketauhilah daging tersebut 
adalah hati”. (HR. Al Bukhari).14
Berdasarkan hadits di atas menurut Bukhari Umar dalam bukunya yang 
berjudul Hadits Tarbawi menjelaskan bahwa keadaan hati seseorang sangat 
menentukan semua kondisinya yang meliputi perkataan, sikap, dan perbuatannya. 
Artinya, apabila hati seseorang dalam keadaan bersih dan sehat, maka semua 
perkataannya, sikap, dan perbuatannya akan baik. Sebaliknya, apabila hatinya 
                                                          
13 Ibid., h. 28.
14 Bukhari Umar, Op.Cit, h. 46.
7kotor, maka semua produk dirinya akan buruk. Disini rasulullah saw memberikn 
motivasi yang sangat besar kepada umatnya untuk berusaha membersihkan hati 
dari segala sifat yang buruk sekaligus menghiasinya dengan semua sifat yang 
baik.15
Penulis merasa tertarik memilih Al-qur’an dan hadits sebagai sumber 
utama dalam pembahasan pendidikan hati dikarenakan Al-qur’an adalah sebagai 
pedoman yang paling utama bagi umat manusia dan hadits adalah sabda Rasul 
sebagai penjelas dan di dalam Al-qur’an ada banyak sekali ayat yang 
membicarakan tentang hati dan dalam bentuk perubahannya. Oleh sebab itu, 
penulis merasa tertarik untuk mengkaji lebih dalam lagi mengenai pendidikan hati 
dalam perspektif Al-qur’an dan Hadits. Rasulullah saw bersabda:
 .ِهِّيَِبن َةَّنُسَو ِهّللا َباَتِك : اَمِđِ ْمُتْكََّسَتماَماْوُّلِضَت ْنَل ِنَْيرَْمأ ْمُكْيِف ُتَْكرَـتْدَق{مكالحاو كلالما هاور}
Artinya: “Benar-benar aku telah tinggalkan dua pegangan yang kamu tiada akan
sesat sekali-kali selama kamu berpegang kepadanya, yaitu: Kitab Allah 
dan Sunnah Nabi-Nya”. (H.R. Malik dan Al-Hakim).16
Kedudukan hati bagi anggota tubuh yang lain adalah seperti seorang raja 
yang memegang kendali atas bala tentara yang seluruhnya tunduk di bawah 
perintahnya dan dia dapat menggunakan tentaranya itu sesuai dengn 
kehendaknya. Maka seluruh anggota tubuh berada di bawah kendali dan 
kekuasaan hati, darinya diperoleh istiqomah maupun penyimpangan, anggota 
tubuh akan mengikuti apa yang ditetapkan oleh hati, baik itu keteguhan ataupun 
                                                          
15 Ibid., h. 46-47.
16 Hasbi Ash Shidieqy, 2002 Mutiara Hadits, (Jakarta: Bulan Bintang, 1977), cet.I, h. 1. 
8sebaliknya.17 Perbuatan yang dilakukan anggota tubuh berdasarkan atas kehendak
dari hati. Karena itu, hatilah yang harus diperbaiki, diluruskan, dan dilakukan 
penilaian atasnya.
Para ilmuwan baru-baru ini menghasilkan beberapa penemuan 
menakjubkan mengenai kecerdasan. Ketika bagian-bagian otak yang membuat 
kita mampu merasakan emosi mengalami kerusakan, akal kita tidak mengalami 
hal yan sama. Kita masih dapat berbicara, menganalisis, berprestasi baik dalam 
tes, dan bahkan dapat meramalkan bagaimana seseorang seharusnya bertindak 
dalam situasi sosial. Akan tetapi, dalam kejadian tragis ini kita tidak mampu 
menghasilkan keputusan di dunia nyata, berinteraksi dengan orang lain secara 
baik, atau bertindak pantas, menyusun rencana jangka pendek atau panjang, 
memberi pertimbangan, atau akhirnya meraih kesuksesan.18
Hati bekerja dengan peranan akal, tetapi dengan kondisi hati dan akal yang 
terkadang tidak optimal tentunya masih memungkinkan terkontaminasi oleh 
pengaruh syahwat atau kepada hal-hal yang negatif. Akal pun demikian juga, 
apabila seseorang bertindak hanya dengan menggunakan akalnya saja, tetapi 
mengesampingkan tentang hatinya tentu tidak akan baik bagi kehidupan dunia 
dan akhiratnya.
Berdasarkan banyaknya permasalahan yang dihadapi oleh hati, maka 
penulis merasa tertarik untuk meneliti bagaimana pentingnya pendidikan hati 
yang terdapat dalam Al-Qur’an dan Hadits.
                                                          
17 Ahmad Farid, Zuhud dan Kelembutan Hati, (Depok: Pustaka Khazanah Fawa’id, 2016), h. 
71.
18Ary Nilandari, Melejitkan Kepekaan Emosional, (Bandung: Kaifa, 2001), h. 47.
9D. Fokus Masalah
Agar penelitian dalam skripsi ini lebih terarah. Maka penulis membatasi 
ruang lingkup penelitian hanya pada masalah pendidikan hati yang terdapat pada 
Q.S Al-Hajj ayat 46. Selain itu, fokus penelitian hanya dipusatkan pada proses 
pendidikan hati yang terdapat pada Q.S At-Taubah ayat 124-125 tentang 
bagaimana pentingnya mendidik hati.
E. Rumusan Masalah
Sebelum penulis mengajukan apa yang menjadi masalah dalam penelitian 
ini, penulis akan mengemukakan pengertian masalah sebagai berikut:
Masalah ialah kesenjangan antara harapan akan sesuatu yang seharusnya ada (das 
Sollen) dengan kenyataan yang ada (das sein).19
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini: 
1. Bagaimanakah konsep pendidikan hati perspektif Al-Qur’an dan Hadits?
2. Bagaimanakah langkah-langkah pendidikan hati perspektif Al-Qur’an dan 
Hadits?
3. Apa sajakah manfaat dari pendidikan hati?
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penulis dalam penelitian ini adalah:
a. Mengungkapkan bagaimana konsep pendidikan hati perspektif Al-Qur’an 
dan Hadits
                                                          
19 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 54.
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b. Menjelaskan langkah-langkah pendidikan hati perspektif Al-Qur’an dan 
Hadits.
c. Mengungkapkan apa sajakah manfaat dari pendidikan hati.
2. Manfaat Penelitian
Adapun yang menjadi kegunaan/manfaat dalam penelitian ini sebagai 
berikut:
a. Sebagai sumbangsih terhadap ilmu pengetahuan agama Islam dalam 
aspek pendidikan hati.
b. Dapat menambah wawasan berpikir sebagai pengembangan ilmu agama 
khususnya bagi penulis dan para pembaca pada umumnya. 
G. Metodologi Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan tinjauan pustaka yaitu yang 
digali dari bahan rujukan dalam membuat penelitian. Oleh karena itu  penulis 
menggunakan metode-metode sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini tergolong penelitian pustaka (Library Reseacrh).
Penelitian pustaka, sesuatu penelitian yang dilakukan di ruang perpustakaan 
untuk menghimpun dan menganalisis data yang bersumber dari perpustakaan, 
baik berupa buku-buku, periodical-periodikal, seperti majalah-majalah ilmiah 
yang diterbitkan secara berkala, kisah-kisah sejarah, dokumen-dokumen dan 
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materi perpustakaan lainnya, yang dapat dijadikan sumber rujukan untuk 
menyusun suatu laporan ilmiah.20
Dengan demikian jelaslah bahwa penelitian kepustakaan adalah 
merupakan suatu proses menelusuri data-data tertulis atau terletak untuk 
mencari teori-teori yang diperlukan yang berkenaan dengan permasalahan 
yang dibahas.
2. Sumber Data
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subjek dari 
mana data dapat diperoleh.21 Pustaka yang dijadikan sumber acuan dalam 
kajian pustaka pada skripsi seyogyanya menggunakan sumber primer dan 
dapat juga menggunakan sumber sekunder. 22
a. Sumber Data Primer
Adapun sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut:
1) Tafsir Al- Mishbah.
2) Tafsir Al- Maraghi.
3) 2002 Mutiara Hadits.
4) Imam Al-Mundziri, Mukhtasar Shahih Muslim, Jakarta: Ummul Qura, 
2016.
                                                          
20 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian & Teknik Penyususnan Skripsi, (Jakarta: 
Rineka Cipta, 2011), h. 95.
21 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2013), h. 172.
22 Bahdin Nur Tanjung dan Ardial, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Proposal, Skripsi, dan 
Tesis) dan Mempersiapkan Diri Menjadi Penulis Artikel Ilmiah, (Jakarta: Kencana, 2005), h. 4
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Penulis menjadikan sumber buku tersebut sebagai sumber primer 
dikarenakan buku tersebut banyak memuat masalah yang berkaitan dengan 
penelitian ini.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber sekunder merupakan sumber bahan kajian yang dikemukakan 
oleh orang atau pihak yang tidak hadir pada saat terjadinya peristiwa atau 
tidak mengalami langsung peristiwa itu sendiri, seperti buku-buku atau 
teks.23
Sumber data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini berupa 
referensi-referensi buku lainnya, internet dan beberapa keterangan-
keterangan yang lain sesuai dengan permasalahan pada penelitian ini. 
Yaitu:
1) Al-Qur’an dan Terjemahannya.
2) Sa’id Hawwa, Pendidikan Spiritual, Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2006.
3) Ahmad Farid, Zuhud dan Kelembutan Hati, Depok: Pustaka Khazanah 
Fawa’id, 2016.
4) Dan lain-lain yang menunjang dalam penelitian ini.
3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode dokumentasi 
sebagai alat pengumpulan data. Menurut Suharsimi Arikunto, dokumentasi 
adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel-variabel berupa catatan, 
                                                          
23 Mahmud, Metode Penelitian pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), h. 123.
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transkip, buku-buku, surat kabar, majalah, prasati, notulen rapat, lengger, 
agenda dan sebagainya.24
Metode ini digunakan untuk mengetahui hal-hal yang diperlukan pada 
penelitian yang bersumber pada dokumen. Dalam penelitian ini metode 
dokumentasi yang digunakan adalah dalam bentuk pengumpulan data tentang 
pendidikan hati.
4. Analisis Data
Karena jenis penelitian ini adalah kajian kepustakaan (library 
research) dan metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode 
dokumentasi, maka teknik analisis data yang peneliti gunakan adalah teknik 
analisis isi (content analisis). 
Dalam menganalisa data yang telah terkumpul penulis menggunakan
teknik analisis isi (Conten Analysis). Analisis atau Content Analysis ini adalah 
penelitian yang bersifat pembahasan mendalam terhadap isi suatu informasi. 
Analisis ini merupakan analisis ilmiah tentang isi yang memiliki suatu kesan 
komunikasi. 
Menurut Smith dalam buku karangan Nanang Murtono berpendapat 
bahwa: “Analisis isi merupakan sebuah teknik yang digunakan untuk 
mendapat informasi yang dibutuhkan dari materi secara sistematis dan 
obyektif dengan mengidentifikasi karakter tertentu dari suatu materi”.25
                                                          
24 Suharsimi Arikunto, Op.Cit., h. 274.
25 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 86.
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Content analysis merupakan teknik penelitian yang ditujukan untuk 
membuat kesimpulan dengan cara mengidentifikasi isi pesan pada suatu buku.
Untuk menganalisis ayat-ayat yang berkaitan dengan hati (qalb), maka 
penulis menggunakan metode tafsir tematik, yaitu melalui Al-Qur’an yang 
berangkat dari  sebuah tema, atau, masalah tertentu yang dalam penelitian ini 
adalah tentang hati.
Adapun langkah-langkah yang harus ditempuh untuk melakukan 
metode tafsir tematik, diantaranya sebagai berikut:
a. Memilih dan menetapkan masalah Al-Qur’an yang akan dikaji secara 
tematik.
b. Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah yang 
telah ditetapkan.
c. Menyusun ayat-ayat secara urut menurut kronologis masa turunnya dan 
disertai pengetahuan mengenai asbabun nuzul.
d. Mengetahui korelasi ayat-ayat tersebut di dalam masing-masing menyusun 
tema bahasa di dalam kerangka yang pas, sistematis, sempurna dan utuh. 
Melengkapi pembahasan dan uraian hadits, bila dianggap perlu.
e. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik yang menyeluruh sehingga 
jelas apa yang dimaksud tentang hati dalam Al-Qur’an.
f. Menghimpun ayat-ayat yang pengertian yang serupa.26
                                                          
26 Muhammad Sultha dan Ridwan Nurudin, Makalah Tafsir Maudhu’I, (Jakarta: UIN Syarif 
Hidayatullah, 2003), h. 7.
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H. Studi Pendahuluan Penelitian Hati yang Relevan
Penelitian terhadap pendidikan hati perspektif Al-Qur’an dan Hadits ini di 
lingkungan UIN Raden Intan Lampung belum ada yang meneliti. Namun ada 
beberapa penelitian terhadap penelitian tentang hati ini di luar lingkungan UIN 
Raden Intan Lampung. Penelitian ini peneliti telusuri melalui website-website di 
laman internet.
Adapun penelitian-penelitian terdahulu antara lain sebagai berikut:
1. Nurngaliyah Novianti, Konsep Hati Perspektif Al-Ghazali dalam Kitab Ihya’ 
Ulumuddin, IAIN Salatiga. Tujuan penelitian dalam skripsi ini yaitu untuk 
mengetahui konsep pendidikan haktif Al-Ghazali dan mengetahui relevansi 
konsep pendidikan hati perspektif Al-Ghazali dan konteks pendidikan 
kekinian. Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini yaitu metode 
dokumentasi dan tergolong dalam penelitian kepustakaan atau Library 
Research dan dalam menganalisis data menggunakan analisis isi atau Content 
Analysis.  
Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu menurut Al-Ghazali hati dibagi 
menjadi tiga yaitu Qalbun Maridh (hati yang sakit), Qalbun Mayyit (hati yang 
mati), dan Qalbun Salim (hati yang sehat).  Prinsip pendidikan hati meliputi 
prinsip doa yaitu permohonan yang dilakukan secara terus-menerus agar 
senantiasa dilapangkan, dipelihara dan dijaga hatinya. Yang kedua yaitu 
prinsip kegembiraan dan pengalaman merupakan prinsip yang didasarkan 
pada realitas fitrah manusia dan pengalaman nyata dalam pendidikan hati 
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menjadi syarat penting karena sebenarnya pembinaan hati tidak cukup dengan 
nasehat saja dan penjagaan saja, melainkan harus disertai upaya menanamkan 
keyakinan yang didasarkan pada amaliyah. Prinsip ketiga yaitu prinsip 
pendidikan bertahap, mendidk hati sangat mustahil dengan cara yang instan. 
Hati membutuhkan waktu untuk menyadari kesalahan sampai berubah 
menjadi sehat. Pendidikan hati memerlukan tahap untuk menghilangkan 
kesakitannya dan menumbuh kembangkan kembali potensinya.
Relevansi pendidikan hati perspektif Al-Ghazali dikaitkan dengan 
konteks kekinian adalah pemikiran al-Ghazali tentang konsep pendidikan hati 
sampai saat ini tetap relevan terbukti dengan adanya Undang-undang dan 
Peraturan Pemerintah yang masih mencantumkan upaya-upaya mendidik 
bangsa Indonesia pada masa modern ini. Seperti halnya Al-Ghazali dalam 
mendidik hati sesuai dengan zaman anak tersebut dan tidak bersifat yang 
mutlak. Dari ini pendidikan hati bersifat dinamis dan dapat diimplikasikan 
nilai-nilai dari konsep pendidikan hati tersebut. 
2. Siti Nursyarifah, Profetik Konseling dalam Mengobati Penyakit Hati menurut 
Perspektif Islam, UIN Ar-Raniri Banda Aceh. Tujuan penelitian dalam skripsi 
ini antara lain yaitu mengetahui penyakit hati menurut Islam, mengetahui 
faktor-faktor yang menyebabkan seseorang terkena penyakit hati, dan profetik 
konseling Rasulullah saw dalam mengobati penyakit hati. Metode penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode content analysis dan 
tergolong dalam penelitian kepustakaan. 
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Kesimpulan dalam penelitian ini adalah menunjukkan bahwa profetik 
konseling dalam mengobati penyakit hati dalam perspektif Islam adalah suatu 
proses pemberian layanan bantuan oleh Rasulullah saw kepada seseorang 
yang terkena penyakit hati, yang muncul dalam perilaku seperti sombong, 
tamak, dan dengki dengan menggunakan dasar-dasar ajaran Islam. Penyakit 
hati dalam Islam adalah hati yang di dalamnya ada keraguan terhadap ajaran 
Rasulullah saw sehingga tidak ada lagi perasaan bersalah apabila telah 
melakukan perbuatan yang dilarang oleh Allah swt dan hatinya tidak lagi 
dapat menerima kebaikan yang diibaratkan seperti kendi yang terbalik yang 
tidak dapat menerima air. Hal ini dapat dilihat oleh sifat yang ditunjukkan 
oleh manusia seperti sombong, tamak, dan dengki.
Faktor-faktor yang menyebabkan penyakit hati berasal dari syubhat dan 
syahwat. Syubhat dapat mengakibatkan kerusakan hati dan kehendak, 
sedangkan syahwat dapat mengakibatkan kerusakan ilmu dan akidah. 
Sehingga dapat menimbulkan beberapa faktor lain seperti syirik, perbuatan 
maksiat, lalai, berpaling, sibuk dengan urusan dunia dan mengabaikan urusan 
akhirat, serta berlebih-lebihan. 
Profetik konseling Rasulullah saw dalam mengobati penyakit hati ada 
berbagai macam cara tergantung pada permasalahannya. Terkait dengan 
permasalahan sombong, Rasulullah saw menggunakan metode pengingkaran 
dan penghinaan dengan melarang umatnya bersikap sombong dan 
menyadarkannya dengan memperlihatkan berbagai penghinaan yang didapati 
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oleh orang-orang sehingga hilanglah sifat sombong dalam hati. Mengenai 
dengan permasalahan tamak, Rasulullah saw menggunakan metode 
pembelajaran secara langsung dengan mengajarkan umatnya melalui berbagai 
cara agar lebih suka memberi daripada diberi. Dan yang terakhir yaitu 
permasalahan dengki, dalam hal ini Rasulullah saw menggunakan metode suri 
tauladan, yaitu membalas kedengkian yang dilakukan seseorang kepada beliau 
dengan kebaikan sehingga orang tersebut tersadar.
Penelitian-penelitian yang telah dipaparkan di atas memiliki perbedaan 
dengan penelitian yang peneliti lakukan. Dalam konteks ini ada beberapa poin 
penting yaitu yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. Di 
antaranya adalah:
1. Penelitian ini mencakup bagaimana pendidikan hati menurut Al-Qur’an dan 
Hadits, sedangkan penelitian di atas hanya menurut tokoh Islam Al-Ghazali
saja dan Hadits Rasulullah saja.
2. Penelitian ini menjelaskan tentang langkah-langkah pendidikan hati sesuai 
dengan Al-Qur’an dan Hadits, sedangkan penelitian terdahulu hanya 
menjelaskan secara umum saja.
3. Pada penelitian ini menggunakan analisis data dengan menggunakan metode 
tafsir tematik, sedangkan pada penelitian terdahulu seperti yang dicontohkan 
di atas hanya menggunakan analisis isi saja.
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BAB II
PENDIDIKAN
A. Pendidikan dan Dimensinya
1. Pengertian Pendidikan
Hasan langgulung mengatakan bahwa pendidikan sangat penting pada 
semua aspek pertumbuhan individu, yaitu dalam bidang jasmani, pendidikan 
dapat membantu menumbuhkan jasmani dari segi structural dan fungsional, 
dalam bidang pertumbuhan akal; pendidikan dapat meningkatkan 
kemampuan-kemampuan akalnya dan memberinya pengetahuan yang perlu 
dlam hidupnya; dalam bidang pertumbuhan psikologis, pendidikan dapat 
menolong individu menimbulkan perasaan kemanusiaan yang mulia, 
menyesuaikan diri dengan dirinya sendiri dan dengan masyarakatnya; dalam 
bidang pertumbuhan spiritual dan moral, pendidikan yang baik dapat 
menolong individu menguatkan iman terhadap Tuhan-nya, pemahaman yang 
sadr terhadap ajaran Agama dan menerapkan pada setiap bentuk tingkah laku; 
dalam bidang sosial, pendidikan dapat menyiapkan individu menghadapi 
kehidupan sosial yang berhasil dan produktif. Pendapat ini memperkuat 
pemikiran tentang pentingnya kualitas secara individu yang pada gilirannya 
akan produktif dalam kehidupan sosial.
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Zuhairini mengatakan bahwa pendidikan merupakan usaha dari manusia 
dewasa yang telah sadar akan kemanusiaannya, dalam membimbing, melatih, 
mengajar dan menanamkan nilai-nilai serta dasar-dasar pandangan hidup 
kepada generasi muda, agar nantinya menjadi manusia yang sadar dan 
bertanggung jawab akan tugas-tugas hidupnya sebagai manusia. pendapat ini 
juga memperkuat perlunya kualitas secara individu dan sosial 
kemasyarakatan.27
Para tokoh pendidikan tersebut mengemukakan pengertian pendidikan 
secara umum. Untuk itu perlu dijelaskan juga pengertian pendidikan menurut 
Islam.
Kata “Islam” dalam “pendidikan Islami” menunjukan warna pendidikan 
tertentu, yaitu pendidikan yang berwarna Islam, pendidikan yang islami, yaitu 
pendidikan yang berdasarkan Islam.28
Sulitnya merumuskan definisi pendidikan disebabkan antara lain oleh:
a. Banyaknya jenis kegiatan yang dapat disebut sebagai kegiatan pendidikan.
b. Luasnya aspek yang dibina oleh pendidikan.
Kegiatan pendidikan dalam garis besarnya dapat dibagi tiga:
a. Kegiatan pendidikan oleh diri sendiri
                                                          
27Deden Makbuloh, Pendidikan Islam dan Sistem penjaminan Mutu, (Jakarta: RajaGrafindo 
Persada, 2016), hlm. 24-25.
28 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 33.
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b. Kegiatan pendidikan oleh lingkungan
c. Kegiatan pendidikan oleh orang lain.
Adapun binaan pendidikan dalam garis besarnya mencakup tiga daerah:
a. Daerah jasmani
b. Daerah akal
c. Daerah hati.29
2. Dasar-dasar Pendidikan
Yang dimaksud dengan dasar pendidikan adalah pandangan hidup yang 
melandasi seluruh aktivitas pendidikan. Karena dasar menyangkut masalah 
ideal dan fundamental, maka diperlukan landasan pandangan hidup yang 
kukuh dan komprehensif, serta tidak mudah berubah, karena diyakini 
memiliki kebenaran yang telah teruji oleh sejarah. Kalau nilai-nilai pandangan 
hidup yang dijadikan dasar pendidikan itu bersifat relative dan temporal, maka 
pendidikan akan mudah terombang-ambing oleh kepentingan dan tuntutan 
sesaat yang bersifat teknik dan pragmatis. Dengan demikian, suatu dasar 
pendidikan harus sesuatu yang bersifat filosofis.30
Selanjutnya, karna pandangan hidup (teologi) seseorang muslim 
berdasarkan pada Al-Qur’an dan al-Sunnah, maka yang menjadi dasar 
pendidikan Islam adalah Al-Qur’an dan al-Sunnah tersebut. Hal yang 
                                                          
29 Ibid., hlm. 36
30Abudin Nata, Pendidikan dalam Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta: Prenadamedia Group, 
2016), hlm. 39.
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demikian dilakukan karena dalam teologi umat Islam, Al-Qur’an dan al-
Sunnah diyakini mengandung kebenaran mutlak yang bersifat transcendental, 
universal, dan eternal (abadi), sehingga secara akidah diyakini oleh 
pemeluknya akan selalu sesuai dengan fitrah manusia, artinya memenuhi 
kebutuhan manusia kapan dan dimana saja (li kulli zamanin wa makanin).31
3. Tujuan Pendidikan
Tujuan pendidikan ialah perubahan yang diharapkan pada subjek didik 
setelah mengalami proses pendidikan, baik pada tingkah laku individu dan 
kehidupan pribadinya maupun kehidupan masyarakat dan alam sekitarnya 
dimana individu itu hidup.32
Tujuan pendidikan di Indonesia tertulis pada Undang-Undang Republik 
Indonesia (UURI) Nomor 20 Tahun 2003 tetang Sistem Pendidikan Nasional 
beserta peraturan-peraturan pemerintah yang bertalian dengan pendidikan. 
Pada uraian berikut akan dikemukakan tujuan-tujuan pendidikan itu, yang 
diakhiri dengan tujuan pendidikan secara umum. 
Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 26 Ayat 1 disebutkan pendidikan 
dasar bertujuan untuk meletakkan dasar:
                                                          
31 Ibid., hlm. 40.
32 M. Sudiyono, Ilmu Pendidikan Islam jilid 1, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hlm. 31.
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a. Kecerdasan
b. Pengetahuan
c. Kepribadian
d. Akhlak Mulia
e. Keterampilan untuk hidup mandiri
f. Mengikuti pendidikan lebih lanjut.33
Menurut Imam Al-Ghazali, tujuan pendidikan yaitu pembentukan insan 
paripurna, baik di dunia maupun diakhirat. Menurut Imam Al-Ghazali, 
manusia dapat mencapai kesempurnaan apabila mau berusaha mencari ilmu 
dan selanjutnya mengamalkan fadhilah melalui ilmu pengetahuan yang 
dipelajarinya. Fadhilah ini selanjutnya dapat membawanya untuk dekat 
kepada Allah dan akhirnya membahagiakannya hidup di dunia dan di  akhirat. 
dalam hal ini beliau berkata:
“Apabila saudara memperhatikan ilmu pengetahuan, niscaya saudara 
akan melihatnya suatu kelezatan padanya, sehingga merasa perlu 
mempelajarinya dan niscaya saudara bakal mendapatkan bahwa ilmu itu 
sebagai sarana menuju ke kampung akhirat beserta kebahagiannya dan 
sebagai media untuk bertakarub kepada Allah swt, yang mana takarub itu 
tidak dapat diraihnya jika tidak dengan ilmu tersebut.
                                                          
33 Made Pidarta, Landasan Kependidikan: Stimulus Ilmu Pendidikan Bercorak Indonesia, 
(Jakarta: Rineka Cipta, 2013), hlm. 12.
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Martabat yang paling tinggi yang menjadi hak bagi manusia ialah 
kebahagiaan yang abadi. Dan sesuatu yang paling utama ialah sesuatu yang 
mengantar kepada kebahagiaan itu. Kebahagiaan tidak dapat dicapai kalau 
tidak melalui ilmu dan amal, dan amal itu tidak dapat diraih sekiranya tidak 
melalui ilmu dan cara pelaksanaan mengamalkannya. Pangkal kebahagiaan di 
dunia dan di akhirat ialah ilmu pengetahuan. Pleh karena itu mencari ilm 
sendiri termasuk amal utama.”
Ringkasnya bahwa tujuan pendidikan ini ialah membina insan paripurna 
yang takarrub kepada Allah, bahagia di dunia dan di akhirat. tidak dapat 
dilupakan pula, orang yang rajin mengikuti pendidikan akan memperoleh 
kelezatan  ilmu yang dipelajarinya dan kelezatan ini pula dapat mengantarkan 
kepada pembentukan insan paripurna sebagaimana yang dijelaskan diatas.34
B. Pendidikan Hati Menurut Al-Qur’an dan Hadits
Pendidikan dalam pandangan yang sebenarnya adalah suatu sistem 
pendidikan yang memungkinkan seseorang dapat mengarahkan kehidupannya 
sesuai dengan cita-cita Islam, sehingga dengan mudah ia membentuk hidupnya 
sesuai dengan ajaran Islam.35 Dalam ajaran Islam tentunya berpedoman pada Al-
Qur’an dan Hadits. 
                                                          
34 M. Sudiyono, Op.Cit., hlm. 56-57.
35 Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Amzah, 2010), h. 27.
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Terkait dengan pendidikan hati, dalam Al-Qur’an hati disebut sebagai alat 
untuk memahami realitas dan nilai-nilai, sebagaimana firman Allah di dalam Al-
qur’an Surat Al- Hajj ayat 46
       
       
Artinya: “maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka 
mempunyai hati yang dengan itu mereka dapat memahami atau 
mempunyi telinga yang dengan itu mereka dapat mendengar ?karena 
sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta ialah hati 
yang ada di dalam dada”.36
Dan sebagaimana hadits Rasulullah saw yaitu:
 َلاَأ ُهُّلُك ُدَسَْلجا َدَسَف ْتَدَسَف اَذِإَو ُهُّلُك ُدَسَْلجا َحَلَص ْتَحَلَص اَذِإ ًةَغْضُم ِدَسَْلجا ِفي َّنِإ
 ُبْلَقْلا َيِهَو
Artinya: ”… ketauhilah dalam tubuh ada segumpal daging. Apabila daging itu 
baik, maka baik pula tubuh itu semuanya. Apabila daging itu rusak, 
maka binasalah tubuh itu seluruhnya. Ketauhilah daging tersebut 
adalah hati”. (HR. Al Bukhari).37
Berdasarkan hadits di atas menurut Bukhari Umar dalam bukunya yang 
berjudul Hadits Tarbawi menjelaskan bahwa keadaan hati seseorang sangat 
menentukan semua kondisinya yang meliputi perkataan, sikap, dan perbuatannya. 
Artinya, apabila hati seseorang dalam keadaan bersih dan sehat, maka semua 
perkataannya, sikap, dan perbuatannya akan baik. Sebaliknya, apabila hatinya 
kotor, maka semua produk dirinya akan buruk. Disini rasulullah saw memberikan 
                                                          
36 Departemen Agama RI, Op.Cit., h. 270.
37 Bukhari Umar, Op.Cit, h. 46.
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motivasi yang sangat besar kepada umatnya untuk berusaha membersihkan hati 
dari segala sifat yang buruk sekaligus menghiasinya dengan semua sifat yang 
baik.38
Itulah pendidikan hati menurut pandangan Al-Qur’an dan Hadits nabi. 
Pendidikan semacam ini jelas memiliki karakteristik yang jika dipahami secara 
benar dan dihargai akan mampu membimbing generasi demi genarasi untuk 
beriman, dan berilmu.
C. Pendidikan Hati menurut Ahli
Menurut Imam Al-Ghazali, jika manusia mengetahui hatinya, maka ia akan 
mengetahui dirinya; jika ia mengetahui dirinya, maka ia akan mengenal 
Tuhannya. Sebaliknya, jika manusia tidak mengetahui hatinya, maka ia tidak 
akan mengetahui dirinya; jika ia tidak mengetahui dirinya, maka ia tidak akan 
mengenal Tuhannya.39 Mayoritas manusia di dunia ini tidak memahami hatinya. 
Setelah mengenal hati, manusia akan sadar betapa penting mendidik hati. Hawa 
nafsu dan setan membujuk manusia melalui hatinya agar kufur dan beramal 
buruk. Sebagai usaha melindungi hati dari keduanya, dan menyucikan hati yang 
sudah dikuasai setan dan hawa nafsu, maka diperlukan pendidikan hati.
Menurut Ibnu Taimiyah hati memerlukan pendidikan, maka ia akan 
tumbuh dan bertambah sampai sempurna dan murni, sebagaimana badan 
membutuhkan perawatan dengan makanan yang bergizi baginya. Hati akan 
                                                          
38 Ibid., h. 46-47.
39 Jejen Musfah, Op.Cit., (On-line).
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bersih dengan menciptakan apa yang bermanfaat baginya dan menolak yang 
membahayakannya. Sama halnya dengan tanaman, ia akan tumbuh dengan 
makanan.40
Ahmad Fahmi Zamzam menegaskan bahwa hati manusia adalah tempat 
pandangan Allah ta’ala. Ia merupakan tampak semaian iman, tempat bertunas 
dan menjalar ke seluruh anggota badan dalam bentuk amalan yang merupakan 
bunga atau buah dari apa yang telah tertanam dalam hati. Beliau menambahkan 
bahwa hati seseorang merupakan segala-galanya, dia merupakan tempat 
pandangan Allah swt. Tidak memandang rupa dan zhahir, tapi yang menjadi 
tempat pandangan dan penilaian Allah adalah hati kita. Hati inilah yang 
diperintahkan oleh Allah untuk shalat, puasa, haji dan sebagainya. Perintah 
ditujukan kepada hati dan hati ini jugalah yang seandainya dia nakal atau tidak 
mau menjunjung perintah Allah semua datang dari hati. Bahkan kualitas amal 
seseorang dalam ibadah berbeda-beda pahalanya tergantung pada kualitas hati 
mereka masing-masing.41
Sebenarnya hati hanya akan benar jika dididik dengan sistem pendidikan 
Islam yang dasarnya bersumber dari Al-Quran dan hadis Nabawi. Pendapat 
Ahmad Fahmi Zamzam di atas menunjukkan supaya hati terjaga bahkan terawat 
dengan baik dan benar perlu adanya proses pendidikan guna mencapai kualitas 
                                                          
40 Rini Andriani, “Mengenal dan Memahami Metode Pendidikan Hati” (On-line), tersedia 
di: http://www.membumikanpendidikan.com/2014/11/mengenal-dan-memahami-metode-
pendidikan.html  (11 Oktober 2017).
41 Syahbuddin, “Konsep Pendidikan Hati Ahmad Fahmi Zamzam”, Khazanah Jurnal Studi 
Islam dan Humaniora, Vol. XV No. 1, (2017), h. 70-71.
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hati yang baik lagi sehat. Kalau hati sudah seperti ini, dia akan menjadi kebaikan 
dan kebahagian seseorang dalam menghadapi kehidupan serta akan membuatnya 
sabar dan teguh dalam menghadapi persoalan negatif yang menimpanya, 
sekalipun dia dipaksa untuk melakukan kejahatan. Pentingnya pembenahan, 
perubahan, dan pemeliharaan hati ini menurut Ahmad Fahmi Zamzam 
merupakan salah satu dasar untuk menjalankan pendidikan hati.42
Pendidikan hati merupakan bagian dari pembinaan rohani yang ditekankan 
pada upaya pengembangan potensi jiwa manusia agar senantiasa dekat dengan 
Allah swt, cenderung kepada kebaikan dan menghindar dari kejahatan.
                                                          
42 Ibid., h. 72.
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BAB III
HAL IHWAL HATI
A. Hati menurut Al-Qur’an dan Hadits 
1. Hati menurut Al-Qur’an
Qalb adalah bentuk masdar dari akar kata  ََبَلق- ُِبلَْقی- ًابَْلق (qalaba-
yaqlibu-qolban), yang berarti membalikkan atau memalingkan. Dalam banyak 
kamus Arab-Indonesia, kata qalb bila berdiri sendiri, diartikan dengan hati, 
jantung atau akal. Bila dalam bentuk ungkapan seperti        ِسْیَجْلا ُبَْلق qolbul 
jaisi, bebarti tentara yang berada di tengah, ungkapan  ٍئْیَش ِّلُك ُبَْلق qolbu kulli 
syai berarti hati, pati, pusat aatau sari dari sesuatu.43 Dari pengertian kamus 
tersebut maka yang dimaksud qalb disini adalah hati.
Al-Qur’an sendiri menunjukkan beberapa ayat tentang hati yang 
kondisinya sangat beragam di antaranya adalah:
a. Hati yang dipalingkan Allah dalam Q.S Al-An’aam ayat 110 yaitu:
        
        
Artinya: “Dan (begitu pula) Kami memalingkan hati dan penglihatan 
mereka seperti mereka belum pernah beriman kepadanya (Al 
                                                          
43 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: Yayasan Penerjemah Penafsiran Al-
Qur’an, 1973), h. 353.
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Quran) pada permulaannya, dan Kami biarkan mereka 
bergelimang dalam kesesatannya yang sangat”.44
b. Hati yang tertutup. Disebutkan dalam Al-Qur’an yaitu dalam Q.S Al-
Baqarah ayat 88 yaitu:
             
Artinya: “Dan mereka berkata: "Hati Kami tertutup". tetapi sebenarnya 
Allah telah mengutuk mereka karena keingkaran mereka; Maka 
sedikit sekali mereka yang beriman”.45
Dalam Q.S Al-An’aam ayat 25 yaitu:
          
             
         
Artinya: “Dan di antara mereka ada orang yang mendengarkan 
(bacaan)mu, Padahal Kami telah meletakkan tutupan di atas 
hati mereka (sehingga mereka tidak) memahaminya dan (kami 
letakkan) sumbatan di telinganya. dan jikapun mereka melihat 
segala tanda (kebenaran), mereka tetap tidak mau beriman 
kepadanya. sehingga apabila mereka datang kepadamu untuk 
membantahmu, orang-orang kafir itu berkata: "Al-Quran ini 
tidak lain hanyalah dongengan orang-orang dahulu".46
                                                          
44 Departemen Agama, Op.Cit., h. 112.
45 Ibid., h. 11.
46 Ibid., h. 104.
31
Dalam Q.S Al-Kahfi ayat 57 yaitu:
           
         
         
  
Artinya: “Dan siapakah yang lebih zalim dari pada orang yang telah 
diperingatkan dengan ayat-ayat Tuhannya lalu Dia berpaling 
dari padanya dan melupakan apa yang telah dikerjakan oleh 
kedua tangannya? Sesungguhnya Kami telah meletakkan tutupan 
di atas hati mereka, (sehingga mereka tidak) memahaminya, dan 
(kami letakkan pula) sumbatan di telinga mereka; dan 
Kendatipun kamu menyeru mereka kepada petunjuk, niscaya 
mereka tidak akan mendapat petunjuk selama-lamanya”.47
c. Hati yang buta di dunia, lebih lagi di akhirat dalam Q.S Al-Israa’ ayat 72 
yaitu:
           
  
Artinya: “Dan barangsiapa yang buta (hatinya) di dunia ini, niscaya di 
akhirat (nanti) ia akan lebih buta (pula) dan lebih tersesat dari 
jalan (yang benar)”.48
d. Hati yang terkunci disebutkan dalam  Al-Qur’an di antaranya terdapat 
dalam Q.S Al-A’raf ayat 100 yaitu:
           
            
                                                          
47 Ibid., h. 239.
48 Ibid., h. 231.
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Artinya: “Dan Apakah belum jelas bagi orang-orang yang mempusakai 
suatu negeri sesudah (lenyap) penduduknya, bahwa kalau Kami 
menghendaki tentu Kami azab mereka karena dosa-dosanya; 
dan Kami kunci mati hati mereka sehingga mereka tidak dapat 
mendengar (pelajaran lagi)?”.49
Dalam Q.S At-Taubah ayat 93 yaitu:
            
            
Artinya: “Sesungguhnya jalan (untuk menyalahkan) hanyalah terhadap 
orang-orang yang meminta izin kepadamu, Padahal mereka itu 
orang-orang kaya. mereka rela berada bersama orang-orang 
yang tidak ikut berperang dan Allah telah mengunci mati hati 
mereka, Maka mereka tidak mengetahui (akibat perbuatan 
mereka)”.50
Dalam Q.S Yunus ayat 74 yaitu:
                
               
  
Artinya: “Kemudian sesudah Nuh, Kami utus beberapa Rasul kepada kaum 
mereka (masing-masing), Maka Rasul-rasul itu datang kepada 
mereka dengan membawa keterangan-keterangan yang nyata, 
tetapi mereka tidak hendak beriman karena mereka dahulu telah 
(biasa) mendustakannya. Demikianlah Kami mengunci mati hati 
orang-orang yang melampaui batas”.51
                                                          
49 Ibid., h. 130.
50 Ibid., h. 160.
51 Ibid., h, 173.
33
e. Hati yang cenderung kepada kesesatan terdapat dalam Q.S Al-Imran ayat 
7-8 yaitu:
         
                
                
                
                
Artinya: “Dia-lah yang menurunkan Al kitab (Al Quran) kepada kamu. di 
antara (isi) nya ada ayat-ayat yang muhkamaat, Itulah pokok-
pokok isi Al qur'an dan yang lain (ayat-ayat) mutasyaabihaat. 
Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong kepada 
kesesatan, Maka mereka mengikuti sebahagian ayat-ayat yang 
mutasyaabihaat daripadanya untuk menimbulkan fitnah untuk 
mencari-cari ta'wilnya, Padahal tidak ada yang mengetahui 
ta'wilnya melainkan Allah. dan orang-orang yang mendalam 
ilmunya berkata: "Kami beriman kepada ayat-ayat yang 
mutasyaabihaat, semuanya itu dari sisi Tuhan kami." dan tidak 
dapat mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan orang-
orang yang berakal.
(mereka berdoa): "Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau jadikan 
hati Kami condong kepada kesesatan sesudah Engkau beri 
petunjuk kepada Kami, dan karuniakanlah kepada Kami rahmat 
dari sisi Engkau; karena Sesungguhnya Engkau-lah Maha 
pemberi (karunia)".52
Dan dalam Q.S Al-Mukminun ayat 63 yaitu:
            
                                                          
52 Ibid., h. 39. 
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Artinya: “Tetapi hati orang-orang kafir itu dalam kesesatan dari 
(memahami kenyataan) ini, dan mereka banyak mengerjakan 
perbuatan-perbuatan (buruk) selain daripada itu, mereka tetap 
mengerjakannya”.53
f. Hati yang diberi hidayah terdapat dalam Q.S At-Taghabun ayat 11 yaitu:
           
       
Artinya: “Tidak ada suatu musibah pun yang menimpa seseorang kecuali 
dengan ijin Allah; dan Barangsiapa yang beriman kepada Allah 
niscaya Dia akan memberi petunjuk kepada hatinya. dan Allah 
Maha mengetahui segala sesuatu”.54
g. Hati yang mati dihidupkan kembali terdapat dalam Q.S Al-An’aam ayat 
122 yaitu:
          
          
     
Artinya: “Dan demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap Nabi itu musuh, 
Yaitu syaitan-syaitan (dari jenis) manusia dan (dan jenis) jin, 
sebahagian mereka membisikkan kepada sebahagian yang lain 
perkataan-perkataan yang indah-indah untuk menipu (manusia). 
Jikalau Tuhanmu menghendaki, niscaya mereka tidak 
mengerjakannya, Maka tinggalkanlah mereka dan apa yang 
mereka ada-adakan”.55
                                                          
53 Ibid., h. 276.
54 Ibid., h. 444.
55 Ibid., h. 113.
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h. Hati yang terbuka untuk menerima Islam terdapat dalam Q.S  Az.Zumar 
ayat 22 yaitu:
          
           
Artinya: “Maka Apakah orang-orang yang dibukakan Allah hatinya untuk 
(menerima) agama Islam lalu ia mendapat cahaya dari 
Tuhannya (sama dengan orang yang membatu hatinya)? Maka 
kecelakaan yang besarlah bagi mereka yang telah membatu 
hatinya untuk mengingat Allah. mereka itu dalam kesesatan yang 
nyata”.56
2. Hati menurut Hadits Rasulullah saw
Selain di dalam Al-Qur’an, hati banyak disebutkan dalam hadits 
Rasulullah saw di antaranya adalah:
 َِكلَو ،ِضَرَعْلا ِةَرْثَك ْنَع َىنِغْلا َسَْیل :َلَاق َمَّلَس َو ِھَْیلَع ُّالله ىَّلَص ِِّيبَّنلِانَع َةَرْیَُرھ ِْيَبأ ْنَع َّن
 .ِسْفَّنلا َىنِغ َىنِغْلا.ملسم و يراخبلا ھْجِرَْخأ ٌحْیِحَص
Artinya: “Dari Abu Hurairah, dari Nabi saw, beliau bersabda: Bukanlah 
kekayaan itu karna banyaknya harta. Akan tetapi kekayaan (yang 
sebenarnya) itu adalah kaya akan hati”. (hadits shahih telah 
dikeluarkan oleh Bukhari dan Muslim).57
 ُلُخَْدی :َلَاق َمَّلَس َو ِھَْیلَع ُّالله ىَّلَص ِِّيبَّنلا ِنَع َةَرْیَُرھ ِْيَبأ ْنَع ِةَدْئَْفأ ُلْثِم ُْمُھتَِدئَْفأ ٌماَوَْقأ َةَّنَجْلا
 .ِرْیَّطلا.ملسم هاور .ٌحْیِحَص
Artinya: “Dari Abu Hurairah, dari Nabi saw, beliau bersabda: Akan masuk 
surga beberapa kaum yang hati mereka seperti hati burung”. 
(shahih riwayat Muslim).58
                                                          
56 Ibid., h. 368.
57Abdul Hakim bin  Amir Abdat, Kitab Zuhud dan Riqaaq, (Jakarta: Maktabah Mu’awiyah 
bin Abi Sufyan, 2016), h. 54.
58 Ibid., h. 385.
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Di antara makna hadits di atas yaitu: hati mereka sangat raqiiq (lembut), 
hati mereka sangat takut kepada Allah swt, hati mereka sangat bertawakkal 
kepada Allah swt.59
 َْتث َّدَح اَم ِىت َُّمِلأ َزَواََجت َّالله َِّنإ م.ص ِّالله ُلوُسَر َلَاق َلَاق َةَرْیَُرھ ِىَبأ ْنَع َْمل اَم َاھَُسفَْنأ ِِھب
.ِِھب اُولَمَْعی َْوأ اوُمَّلََكَتیيراخبلا هاور
Artinya: “Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah saw bersabda, 
Sesungguhnya Allah mengampuni apa yang terdetik dalam hati 
umatku, Selma tidak diwujudkan dalam bentuk amalan atau 
perkataan”. (HR. Bukhari).60
Hadits-hadits Rasulullah di atas adalah hadits yang secara umum 
membicarakan masalah hati dan masih banyak lagi hadits yang membicarakan 
masalah tersebut. Namun penulis hanya mencantumkan beberapa seperti yang 
di atas.
B. Hati dan Dimensinya
1. Pengertian Hati
Al-Ghazali dalam bukunya yang berjudul Mutiara Ihya ‘Ulumuddin 
berpendapat bahwa, Hati memiliki dua arti, yaitu: Pertama, daging berbentuk 
pohon cemara yang terletak di dada sebelah kiri. Di dalamnya terdapat rongga 
yang berisi darah hitam. Ini adalah sumber ruh. Daging ini, dalam bentuknya 
seperti itu, terdapat pula pada tubuh binatang dan orang-orang yang sudah 
mati. Kedua, luthf rabbani ruhani, yang memiliki kaitan dengan daging ini. 
Luthf rabbani ini adalah mengenal Allah swt. ia mengetahui apa yang tidak 
                                                          
59Ibid., h. 385. 
60 Awwad Al-Khalaf, 408 Hadits Pilihan Kutubus Sittah, (Solo: Pustaka Arafah, 2016), h. 20.
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dicapai khayalan pikiran. Ia merupakan hakikat manusia. inilah yang diajak 
bicara. Terhadap makna ini ditunjukkan dengan firman Allah swt dalam Q.S 
Qaf ayat 37 yaitu:
         
Artinya: “Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
peringatan bagi orang-orang yang mempunyai hati.”61
Kalau yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah hati yang berbentuk 
seperti pohon cemara, itu terdapat pada setiap orang.62
Ada beberapa istilah hati dalam ajaran Islam antara lain:
a.  ٌدِبَك “Kabidun”, karena dinisbatkan kepada zatnya (bendanya yaitu jantung) 
tempat hati yang sebenarnya.
b.  ٌرْیِمَض “Dhamirun”, karena hati yang sebenarnyatersembunyi dalam zat 
jantung.
c.  ٌّرِس “Sirrun”, karena hati itu mampu menyimpanrahasia, baik rahasia bagi 
dirinya maupun rahasia bagi orang lain.
d.  ٌفُْطل “Lutfun”, karena ia sebagai sumber sifat-sifat yang halus dan lembut.
e.  ٌداَُؤف “Fuadun”, karena dapat dipergunakan mengendalikan perbutan 
manusia.63
Menurut Imam Ali r.a. hati mempunyai lima nama,
                                                          
61Departemen Agama, Op.Cit., h. 415.
62 Al-Ghazali, Mutiara Ihya’ ‘Ulumuddin, (Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2016), h. 204-205.
63 Mahjudin, Pendidikan Hati Kajian Tasawuf, (Jakarta: Kalam Mulia, 2001), h. 8.
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Pertama, disebut shadr, karena ia merupakan tempat terbitnya cahaya Islam. 
Hal ini sebagaimana firman Allah Swt dalam Q.S Az-zumar ayat 22 yaitu:
              
    
Artinya: “Maka apakah orang-orang yang dibukakan Allah hatinya untuk 
(menerima) agama Islam lalu ia mendapat cahaya dari Tuhannya 
(sama dengan orang yang membatu hatinya)? Maka Kecelakaan 
yang besarlah bagi mereka yang Telah membatu hatinya untuk 
mengingat Allah. mereka itu dalam kesesatan yang nyata”.64
Kedua, disebut qalb, karena ia merupakan tempat terbitnya keimanan. Hal ini 
sebagaimana firman-Nya dalam Q.S Al-Mujadilah ayat 22 yaitu:
                
                 
             
         
    
Artinya: “Kamu tak akan mendapati kaum yang beriman pada Allah dan hari 
akhirat, saling berkasih-sayang dengan orang-orang yang 
menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang-orang itu bapak-
bapak, atau anak-anak atau Saudara-saudara ataupun keluarga 
mereka. meraka Itulah orang-orang yang Telah menanamkan 
keimanan dalam hati mereka dan menguatkan mereka dengan 
pertolonganyang datang daripada-Nya. dan dimasukan-Nya 
mereka ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, 
                                                          
64Departemen Agama, Op.Cit, h. 368.
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mereka kekal di dalamnya. Allah ridha terhadap mereka, dan 
merekapun merasa puas terhadap (limpahan rahmat)-Nya. mereka 
Itulah golongan Allah. Ketahuilah, bahwa Sesungguhnya hizbullah 
itu adalah golongan yang beruntung”.65
Ketiga disebut fu’aad karena ia merupakan tempat terbitnya ma’rifah. Hal ini 
sebagaimana Firman Allah dalam Q.S. An-Najm ayat 11 yaitu:
     
Artinya: “Hatinya tidak mendustakan apa yang Telah dilihatnya”.66
Keempat disebut lubb, karena ia merupakan tempat terbitnya tauhid. Hal ini 
sebagaimana firman-Nya dalam Q.S. Al-Imran ayat 190 yaitu:
            
  
Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-
orang yang berakal”.67
Kelima, disebut syagf, karena itu merupakan tempat terbitnya rasa saling 
menyayangi dan mencintai sesama makhluk. Hal ini sebagaimana firman-Nya
dalam Q.S. Yusuf ayat 30 yaitu:
             
       
                                                          
65Ibid., h. 433.
66Ibid., h. 420.
67Ibid., h. 59.
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Artinya: “Dan wanita-wanita di kota berkata: "Isteri Al Aziz menggoda 
bujangnya untuk menundukkan dirinya (kepadanya), Sesungguhnya 
cintanya kepada bujangnya itu adalah sangat mendalam. 
Sesungguhnya kami memandangnya dalam kesesatan yang 
nyata”.68
Selain nama-nama yang telah disebutkan, hati pun disebut juga dengan nama 
habbah al-quluub. Disebut demikian, karena ia merupakan tempat terbitnya 
cahaya.69
Kata al-qalb dipakai secara mutlak untuk menyebut “hati yang bersifat 
fisik” yang tempatnya di dada, padahal Allah swt menggunakan istilah al-qalb
untuk menyebut “hati yang lain” yang juga bertempat di dada dan memiliki 
keterkaitan dengan “hati yang bersifat fisik” tersebut, “hati yang lain” tempat 
bersemayamnya keimanan dan kekufuran.
Para sastrawan dan  penulis  menganggap hati ini sebagai tempat 
perasaan berada seperti perasaan cinta dan benci. Memang benar, ada kaitan 
antara hati yang dibicarakan oleh para penulis dan sastrawan dengan hati yang 
menjadi tempat bersemayam kekafiran, kemunafikan dan keimanan 
sebagaimana akan kita lihat. Memang benar bahwa, hati yang bersifat fisik 
adalah sesuatu tersendiri dan hati tempat keimanan adalah sesuatu yang lain 
pula.70
Dari beberapa penjelasan di atas, jelaslah bahwa inti dari pengertian hati 
yaitu ada yang berbentuk segumpal daging yang sering disebut hati secara 
                                                          
68Ibid., h. 190.
69Kuswandani, “Makna Qalb atau Hati Nurani” (On-line), tersedia di 
https://addaani2008.wordpress.com/2008/07/15/makna-qalb-atau-hati-nurani/ (9 Oktober 2017).
70 Sa’id hawa, Pendidikan Spiritual, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2006), h. 24.
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fisik dan yang kedua adalah hati yang bersifat abstrak yang tidak bisa dilihat 
secara zhohir, tetapi hanya bisa dirasa. 
2. Pembagian Hati
Ahmad Farid dalam bukunya yang berjudul Zuhud dan Kelembutan hati 
mengungkapkan bahwa ketika hati disifati dengan sifat hidup dan 
kebalikannya, maka berdasarkan sifat tersebut hati dapat dibagi menjadi ke 
dalam tiga bagian: Qalbun Salim (hati yang sehat), Qalbun Mayit (hati yang 
mati), dan Qalbun maridh (hati yang sakit).
a. Qalbun Salim (hati yang sehat/selamat)
Yang mana seseorang tidak dapat selamat di akhirat nanti kecuali 
orang yang diberikan hati tersebut oleh Allah. Sebagaimana disebutkan 
dalam firman Allah swt Q.S Asy-Syuara ayat 88-89 yaitu:
             
Artinya: “(Yaitu) pada hari (ketika) harta dan anak-anak tidak berguna, 
kecuali orang-orang yang menghadap Allah dengan hati yang 
bersih”.71
Salim berarti menjadi selamat, sebuah sifat yang tetap baginya, 
seperti kata ‘alim (mengetahui) dan qadir (berkuasa), dan juga ia 
merupakan kebalikan dari kata maridh (yang sakit), saqim (yang 
sakit/lemah) dan ‘alil (yang sakit). Yaitu hati yang selamat dari segala 
syahwat yang bertentangan dengan perintah dan larangan Allah. Serta dari 
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perkara Syubhat yang bertentangan dengan firman-Nya dan sabda rasul-
Nya. Maka ia selamat dari beribadah kepada selain Allah dan selamat dari 
perintah rasul-Nya. Hingga ibadahnya menjadi murni hanya untuk Allah 
dalam kehendak, kecintaan, tawakal, penyerahan diri, rasa takut dan harap. 
Serta seluruh amalnya ikhlas karena Allah, apabila ia mencintai, mencintai 
karena Allah, apabila ia membenci, membenci karena Allah, apabila ia 
memberi, memberi karena Allah, apabila ia menahan (pemberian), ia 
menahannya karena Allah. Tidak cukup sampai disini, tapi sampai benar-
benar selamat dari penguasaan dan kepatuhan terhadap setiap yang 
memusuhi Rasulullah saw, hingga hatinya terikat dengan Rasulullah dalam 
ikatan yang kuat untuk mengikuti dan meniru jejaknya saja dan tidak 
dengan lainnya, dalam perkataan maupun perbuatan.
b. Qalbun Mayit (hati yang mati)
Yaitu hati yang tidak memiliki kehidupan, ia tidak mengenal 
Rabbnya, tidak pula beribadah kepada-Nya sesuai yang diperintahkan, 
dicintai, dan diridhai oleh-Nya. Bahkan dia mengikuti syahwat dan 
kenikmatannya, walaupun di dalamnya terdapat murka dan kemarahan 
Allah. Dia tidak memperdulikan apakah Rabbnya ridha atau murka, selama 
dia menang deng syahwatnya, karena dia telah menjadi hamba selain Allah 
dalam kecintaan, rasa takut, harap, harap, keridhaan, kemurkaan, 
pengagungan dan ketundukan. 
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Apabila ia mencintai, ia mencintai karena hawa nafsunya, apabila ia 
membenci, ia membenci karena hawa nafsunya, apabila ia menahan 
(pemberian), ia menahannya karena hawa nafsu dan apabila dia memberi, 
dia memberi karena hawa nafsunya. Hawa nafsunya lebih berpengaruh 
baginya daripada keridhaan Rabbnya, hawa nafsunya adalah imamnya, 
syahwatnya adalah pemimpinnya, kebodohannya yang menuntunnya dan 
kelalaian adalah kendaraannya. Dia tenggelam dalam fikiran uantuk 
mendapatkan kepentingan duniawi. Karena dimabukkan oleh hawa nafsu 
dan kecintaan terhadap keinginan sesaat, dia terhalang dari panggilan 
kepada Allah dan kehidupan di akhirat yang menyeru dari kejauhan. Dia 
tidak akan mendengar setiap nasihat dan hanya mengikuti setan yang 
durhaka, dunialah yang membuatnya benci dan senang, hawa nafsu 
membuatnya tuli dari segala bisikan kecuali yang bathil, dan juga 
membuatnya buta. Bergaul dengan pemilik hati ini adalah penyakit, 
bersahabat dengannya adalah racun dan berkumpul dengannya adalah 
kebinasaan.
c. Qalbun Maridh (hati yang sakit)
Yaitu hati yang masih hidup namun memiliki penyakit, dia memiliki 
dua unsure yang menggerakannya, adakalanya ia digerakkan oleh yang 
satu, adakalanya ia digerakkan oleh yang lainnya, yaitu ketika satu sisi 
mengalahkan yang lainnya. di dalam hati tersebut terdapat cinta kepada 
Allah, iman kepada-Nya, ikhlas untuk-Nya dan tawakal kepada-Nya, yang 
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merupakan unsure kehidupannya. Akan tetapi di dalamnya terdapat pula
kecintaan terhadap syahwat, mengutamakannya dan ketamakan dalam 
menggapainya, hasad, ujub, takabur, mencintai kedudukan yang tinggi, 
berbuat kerusakaan di muka bumi, dan mencintai kepemimpinan, yang 
merupakan unsure kebinasaan dan kehancuran hati. 
Hati yang seperti ini diuji oleh dua panggilan, panggilan yang 
menyerunya kepada Allah dan Rasul-Nya, serta hari akhir. Dan panggilan 
yang menyerunya pada kebahagiaan sesaat. Hati ini akan menjawab 
panggilan dari pintu dan posisi yang paling dekat dengannya.
Hati yang pertama adalah hati yang hidup dan subur, hati yang kedua 
adalah hati yang kering dan mati, dan hati yang ketiga adalah hati yang 
sakit, yang adakalanya lebih dekat pada keselamatan adakalanya lebih 
dekat pada kehancuran.
d. Pembagian Hati yang Lain
Dalam membicarakan mengenai pembagian hati, telah dijelaskan 
sebelumnya bahwa hati memiliki tiga sifat, yaitu hati yang sehat, hati yang 
sakit, dan hati yang mati. Namun ada juga yang mengatakan bahwa hati 
dibagi menjadi empat bagian seperti di bawah ini.
Shahabat r.a membagi hati pada empat bagian, dari Hudzaifah bil Al-
Yaman r.a, ia mengatakan: “hati itu ada empat: Yang pertama adalah hati 
yang bersih, di dalamnya terdapat lentera yang bersinar, itulah hati orang 
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mukmin. Yang kedua adalah hati yang tertutup, itulah hati orang kafir. 
Yang ketiga adalah hati yang terbalik, itulah hati orang yang munafik, ia 
mengetahui kemudian mengingkari, ia melihat kemudian menjadi buta. 
Dan yang keempat adalah hati yang memiliki dua unsur, yaitu unsur 
keimanan dan unsur kemunafikan, hati itu adalah milik unsur yang 
mendominasinya. 
Perkataannya: “hati yang bersih” maksudnya adalah yang kosong dan 
bersih dari selain Allah swt, dan perkataannya: “Di dalamnya terdapat 
lentera yang bersinar” yaitu lentera iman. Kebersihannya menunjukkan 
pada keselamatannya dari syubuhat yang bathil dan syahwat yang sesat, 
dan dengan adanya lentera, dia mendapat penyinaran dari cahaya ilmu dan 
iman. Dan perkataannya: “hati yang tertutup” yakni masuk ke dalam tutup 
dan selubungnya hingga tidak dapat dicapai oleh cahaya ilmu dan iman, 
sebagaimana disebutkan dalam firman Allah swt yang menceritakan 
tentang orang yahudi:72 Allah swt berfirman dalam Q.S Al-Baqarah ayat 88 
yaitu:
           
Artinya: “Dan mereka berkata, “Hati kami tertutup.” Tetapi sebenarnya 
Allah telah Mengutuk mereka karena keingkaran mereka; maka 
sedikit sekali mereka yang beriman”.73
                                                          
72 Ahmad Farid, Op.Cit., h. 73-75.
73 Departemen Agama, Op.Cit., h. 11.
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Dan perkataannya: “Hati yang  ٌسْوُكْنَم (terbalik)” yakni hati yang 
 ٌبُْوبْكَم  (terbalik/telungkup)  ٌسْوُكْرَم (terbalik), yakni membalikkan dan 
mengembalikan mereka pada kebathilan dimana mereka berada 
sebelumnya, disebabkan oleh usaha dan perbuatan mereka sendiri yang 
bathil, ini adalah hati yang paling jahat dan paling buruk. Dan 
perkataannya : “Hati yang memiliki dua unsur” yaitu hati yang sakit, yang 
di dalamnya tidak terhujam kuat keimanan dan lenteranya tidak bersinar. 
Karena tidak murni untuk kebenaran semata, yang Allah sampaikan 
melalui Rasul-Nya. Akan tetapi di dalamnya terdapat unsur kebenaran 
tersebut dan unsure yang sebaliknya. Adakalanya ia lebih dekat pada 
kekufuran dan adakalanya lebih dekat pada keimanan. Maka ia dikuasai 
oleh unsur yang mendominasinya dan tergantung padanya.74
3. Sebab-sebab Sakitnya Hati dan Racun-racunnya yang Berbahaya
Ketauhilah bahwa seluruh perbuatan maksiat adalah pembuat penyakit 
hati, keinginannya bukanlah yang diinginkan Allah swt dan bahayanya bagi 
hati seperti bahaya racun bagi badan.
Imam Ibnul Mubarak mengatakan “Aku melihat dosa-dosa mematikan 
hati, Kecanduan dosa menyebabkan kebinaan, Meeninggalkan dosa-dosa 
adalah kehidupan hati, Baik bagi dirimu melawannya.
                                                          
74 Ibid., h. 76.
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Perbuatan-perbuatan maksiat memiliki dampak yang berbahaya bagi 
hati dan badan di dunia maupun di akhirat yang tidak diketahui kecuali oleh 
Allah swt. Di dunia dan di akhirat terdapat keburukan dan penyakit yang tidak 
lain disebabkan oleh dosa-dosa dan perbuatan-perbuatan maksiat.75
Di antara dampak-dampak dosa dan kemaksiatn: Sesungguhnya 
kemaksiatan itu adalah bantuan yang diberikan manusia kepada musuhnya 
(syaitan) untuk menyerangnya, dan tentara (syaitan yang diperkuatnya 
(manusia) dengan maksiat itu untuk menyerang dirinya.
Akibat dari perbuatan dosa dan maksiat adalah:
a. Mendorong kelancangan seseorang hamba (dalam maksiat) yang 
sebelumnya tidak berani melakukannya.
b. Menjadi watak bagi hati apabila sering dilakukan, hingga pembuat dosa 
itu menjadi golongan orang-orang yang lalai.
c. Terlepasnya dari hati anggapan buruk terhadap dosa, hingga dosa itu 
menjadi kebiasaannya.
d. Bahwasannya kemaksiatan akan menanam benih maksiat yang serupa, dan 
suatu maksiat melahirkan maksiat lainnya.
e. Kegelapan yang ia dapati dalam hati, dengan kegelapan itu ia meraba-raba 
seperti meraba dalam kegelapan malam..
f. Sesungguhnya maksiat melemahkan hati dan badan.
                                                          
75 Ibid., h. 101.
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g. Mempersulit urusan-irusannya, tidak ada urusan yang ia hadapi kecuali ia 
dapati urusan itu tertutup dihadapannya, atau sulit baginya.
h. Jatuhnya kehormatan dan kemuliaan di hadapan Allah dan di hadapan 
makhluknya.
i. Sesungguhnya maksiat memadamkan api semangat di dalam hati.
j. Hilangnya rasa malu yang merupakan unsur kehidupan hati.
k. Melemahkan pergerakan hati menuju Allah dan kebahagiaan akhirat.
l. Seorang hamba akan terus menerus berbuat kemaksiatan hingga ia 
menganggapnya remeh dan kecil di dalam hatinya.76
Dan racun-racun hati yang paling banyak beredar dan paling besar 
pengaruhnya dalam kehidupan hati yaitu:
a. Perkataan yang sia-sia.
b. Pandangan yang berlebihan.
c. Pergaulan yang berlebihan.
d. Terlalu banyak makan, dan
e. Terlalu banyak tidur.77
4. Ciri-ciri Hati yang Sehat
Adapun ciri-ciri hati yang sehat antara lain:
a. Banyak berdzikir kepada Allah swt. Apabila hati dipenuhi oleh rasa cinta 
kepada Rabb, lisan pasti akan tergerak untuk berdzikir. Namun apabila hati 
                                                          
76 Ibid., h. 104-106.
77 Ibid., h. 107.
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dipenuhi oleh perkara lainnya, berupa kekufuran dan kefasikan, dan 
kemaksiatan, maka lisan akan tergerak untuk ghibah, namimah (mengadu 
domba), perkataan keji dan ucapan kotor. Allah memerintahkan untuk 
memperbanyak berdzikir . Allah swt berfirman dalam Q.S Al-Anfal ayat 45 
yaitu:
             
     
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman. apabila kamu memerangi 
pasukan (musuh), Maka berteguh hatilah kamu dan sebutlah 
(nama) Allah sebanyak-banyaknya agar kamu beruntung”.78
b. Selalu merasa dekat dengan pemiliknya yaitu Allah swt.
c. Jasadnya akan mengikuti dalam ketaatan dan hati tidak pernah merasa 
bosan.
d. Merasakan rindu pada pengkhidmatan melebihi kerinduan orang yang lapar 
terhadap makanan dan minuman. Apabila ia mendapati dirinya dari terhenti 
(dari khidmat) dalam perkara selain ketaatan pada Allah swt, dadanya 
menjadi sesak, lalu mendapatkan dorongan dari dalam dirinya yang 
mendorongnya menuju ketaatan kepada Allah swt.
e. Apabila ia memulai shalatnya, maka hilanglah kegelisahan dan 
kesedihannya karena dunia, ia menemukan ketenangan dan kenyamanan di 
dalam shalatnya, dan terasa berat baginya ketika mengakhiri shalatnya.
                                                          
78Departemen Agama, Op.Cit., h. 145.
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f. Menjadi orang yang pelit dengan waktunya apaila digunakan di luar 
ketaatan kepada Allah, melebihi pelitnya orang yang paling pelit dengan 
hartanya.
g. Perhatiannya dalam memperbaiki amal lebih besar dari perhatiannya 
terhadap amal itu sendiri. Seorang hamba menjadikan perhatiannya cuma 
satu, yaitu pada Allah swt, yakni pada ketaatan kepada-Nya. 
h. Ketika kalam Allah (Al-Qur’an) dan pembicaraan tentangnya merupakan 
hal yang paling dicintai oleh hatinya.79
Itulah ciri-ciri hati yang sehat, yang merupakan tanda-tanda cinta kepada 
Allah swt, hati yang baik akan dipenuhi oleh rasa cinta kepada Allah swt. 
Tidak ada kebaikan bagi hati tanpa tanda-tanda tersebut.
5. Ciri-ciri Hati yang Sakit
Adapun ciri-ciri hati yang sakit antara lain:
a. Seorang hamba tidak mampu melakukan yang harus dilakukannya, yaitu 
mengenal Allah, mencinta-Nya, rindu untuk bertemu dengan-Nya, 
menyerahan diri pada-Nya, dan mengutamakan hal itu dari setiap 
syahwatnya. Kemudian hamba itu mendahulukan kepentingan dan 
syahwatnya di atas ketaatan kepada Allah dan kecintaan kepada-Nya. 
Sebagaimana diungkapkan dalam firman Allah swt dalam Q.S. Al-Furqan 
ayat 43 yaitu:
                                                          
79 Ahmad Farid, Op.Cit., h, 91-98.
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              
Artinya: “Terangkanlah kepadaku tentang orang yang menjadikan hawa 
nafsunya sebagai Tuhannya. Maka Apakah kamu dapat menjadi 
pemelihara atasnya?”.80
Sebagian ulama salaf mengatakan: “dia adalah orang yang setiap kali 
menginginkan sesuatu, ia menurutinya, maka ia hidup di dunia ini seperti 
binatang yang tidak mengenal Rabbnya dan tidak beribadah kepada-Nya 
sesuai dengan perintah dan larangan-Nya”.
b. Pemiliknya tidak merasakan sakit oleh luka maksiat. Karena penyakit hati 
akan mengikuti keburukan dengan keburukan, seperti yang diungkapkan 
oleh Al-Hasan mengenai firman Allah swt dalam Q.S Al-Muthafiffin ayat 
14 yaitu:
           
Artinya: “sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya apa yang selalu mereka 
usahakan itu menutupi hati mereka”.81
c. Pemilik hati tidak merasakan sakit dengan kebodohannya terhadap 
kebenaran. Kebodohan adalah salah satu musibah dari musibah-musibah 
besar, orang yang memiliki kehidupan di dalam hatinya akan merasa sakit 
bila tertimpa olehnya. Sebagian ulama mengatakan: “Tidak ada yang 
                                                          
80Departemen Agama, Op.Cit, h. 290.
81 Ibid., 470.
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berbuat durhaka kepada Allah dengn sebuah dosa, yang lebih buruk dari 
kebodohan”.
d. Pemiliknya mengganti makanan yang bermanfaat (bagi hati) dengan racun 
yang berbahaya.
e. Pemiliknya menjadikan dunia sebagai tempat tinggalnya, ridha dengannya, 
merasa tentram di dalamnya, tanpa merasa asing, tidak mengharapkan 
akhirat dan tidak bergegas menujunya. Keadaan di dunia seperti apa yang 
diwasiatkan oleh Rasulullah saw:
 ٍلِْیبَسُِرب اَعَْوأ ٌبْیِرَغ َكََّنأَك َایْن ُّدلا ِْيف ْنُك
Artinya: “Jadilah kamu di dunia ini seakan-akan orang asing atau seorang 
pengemabara” (HR. Al-Bukhari).82
C. Perbedaan antara Qalb dan Nafs
1. Qalb (hati)
Qalb merupakan materi organik yang memiliki sistem kognisi yang 
berdaya emosi. Ia berada di jantung (al-mudghah). Qalbu memiliki 
kemampuan untuk memperoleh pengetahuan (al-ma’rifah) melalui cita-rasa 
(al-zawqiyah).83 Pengetahuan yang dapat dirasakan qalbu adalah realitas 
abstrak seperti kasih sayang, kebencian, kegembiraan, kesedihan, ide-ide, dan 
seterusnya. Bila pengetahuan ini berkembang secara wajar, maka orang akan 
mudah empati. Empati adalah kemampuan untuk memahami perasaan orang 
                                                          
82 Ahmad Farid, Op.Cit., h. 86-91.
83 Fuad Nashori, Potensi-potensi Manusia, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), h. 114.
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lain. Qalbu memiliki kemampuan merasakan getaran perasaan yang ada 
dalam diri seseorang maupun yang terjadi pada manusia atau makhluk lain. 
Kalbu akan mencapai puncak pengetahuan apabila manusia telah 
menyucikan dirinya yang ditandai oleh adanya ilham (bisikan suci dari 
Allah). Dengan qalbu yang berfungsi secara optimal dimungkinkan bagi 
seseorang untuk mendapatkan pengetahuan langsung dari Allah. Dalam 
kehidupan sehari-hari, bila seeorang telah berusaha memecahkan 
persoalannya dan tak jua memperoleh pemecahan, maka upaya penyucian 
diri dapat menjadikan qalbu siap memperoleh pengetahuan dari Allah.84
Selain kemampuan memperoleh pengetahuan dari Allah, qalbu juga 
menjadi pusat kesadaran moral. Ia memiliki kemampuan membedakan yang 
baik dan yang buruk serta mendorong manusia memilih hal yang baik dan 
meninggalkan yang buruk. Karena kemampuan yang demikian, maka nabi 
Muhammad menganjurkan manusia untuk meminta fatwa kepada qalbunya, 
qalbu memiliki kemampuan untuk memberikan jawaban ketika seseorang 
harus memutuskan sesuatu yang sangat penting.85
Dalam konsepsi Islam/psikilogi Islami ada hubungan timbale balik 
antara qalbu dan perilaku. Bila seseoarang memiliki hati yang baiak (qalbun 
salim), maka ia akan cenderung berperilaku positif. Sekalipun demikian, hati 
yang baik terkadang melahirkan perilaku yang negative bahkan destruktif. 
                                                          
84 Ibid., h. 114-115.
85 Ibid., h. 115-116.
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Yang pasti yang ikut serta mempengaruhi perilaku seseorang bukan hanya 
hatinya tetapi kekuatan-kekuatan eksternal dari diri seseorang. Bila kekuatan 
eksternal yang bersifat negative itu akhirnya menghasilkan perilaku yang 
buruk, dan perilaku itu dibiasakan, maka keadaan qalbu akan terpengaruh. 
Qalbu akan muncul menjadi substansi yang berpenyakit. Qalbu yang 
berpenyakit ditandai oleh kecenderungan manusia untuk memilih sesuatu 
yang mudharat dan tidak menyukai pilihan yang bermanfaat. Qalbu yang 
berpenyakit (qalbun maridh) yang tidak memperoleh proses penyucian akan 
mengantarkan seseoarang kepada hati yang mati (qalbun mayyit).86
Kalbu juga mempunyai kemampuan untuk berlapang dada. Jika selama 
ini kita dianjurkan untuk bersabar (ishbiru, fashbiru), maka yang diminta 
untuk bersabar adalah hati kita.87 Kemampuan terakhir dari hati adalah 
kekuatan (dari Allah) yang dimilikinya. Bila hati kuat, maka dampak riil 
darinya adalah kekuatan yang nyata yang dapat mempengaruhi benda atau 
peristiwa di dunia.88
2. Nafs (jiwa)
Istilah yang digunakan Al-Qur’an untuk menggambarkan sisi dalam 
manusia adalah nafs.89 Dapat diketahui secara pasti bahwa jiwa, aspek dalam, 
atau sesuatu yang menggerakan manusia dapat diwadahi dengan istilah nafs. 
                                                          
86 Ibid., h. 116-117.
87 Ibid., h. 117.
88 Ibid., h. 118-119.
89 Ibid., h. 100.
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Dengan demikian, pembicaraan tentang nafs dapat dilakukan dengan 
mengacu pada berbagai penjelasan tentang nafs sebagaimana digambarkan 
dalam Al-Qur’an dan al-Hadits.90
Pada awalnya, manusia terdiri atas dua substansi, yaitu jasad/jisim dan 
ruh. Ketika keduanya bertemu, terbentuklah substansi yang namanya jiwa ini. 
Ruh digambarkan sebagai substansi yang berasal dari Allah yang memiliki 
sifat suci yang abadi. Jasad adalah substansi yang sekalipun suci tetapi sangat 
rentan terhadap pengaruh eksternal. Sementara nafs adalah substansi yang 
terbentuk sebagai hasil ‘perkawinan’ ruh dan jasad, yang memiliki sifat dapat 
dipengaruhi oleh kondisi tubuh dan kondisi eksternal yang ada dalam diri 
manusia.91
Jiwa manusia sangat dipengaruhi oleh apa yang telah ada dalam potensi 
asal dan pengaruh eksternal dari lingkungannya. Perpaduan antara apa yang 
ada dalam diri manusia dan pengaruh eksternal akan melahirkan kondisi jiwa 
yang berbeda-beda antara manusia satu dengan manusia yang lain. Bila 
sesuatu yang sudah ada dalam jiwa itu bertemu dengan dunia eksternal
positif, maka jiwa akan bertumbuhkembang menjadi jiwa yang positif, sehat 
dan kuat. Sebaliknya, bila kondisi dalam jiwa secara alami positif itu tidak 
mendapat dukungan positif dari lingkungan, maka jiwa bertumbuhkembang 
tidak secara optimal, di antaranya berkembanglah apa yang disebut hawa 
                                                          
90 Ibid., h. 103.
91 Ibid., h. 104.
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nafsu atau syahwat, dan karenanya akan lahir berbagai perbuatan yang 
negative bahkan destruktif.92
Kesimpulannya, jika kualitas nafs (jiwa) itu baik, maka kecenderungannya 
adalah menggerakkan manusia kepada perbuatan baik. Sebaliknya, jika 
kualitas nafs itu buruk, maka nafs cenderung menggerakan perbuatan buruk. 
Secara alamiah, sebagaimana diungkapkan M. Quraish Shihab, setelah 
menafsirkan ayat laha ma kasabat wa ‘alaiha maktasabat, jiwa manusia lebih 
mudah melakukan hal positif daripada melakukan hal yang negatif. Dalam 
menggerakkan tingkah laku dan segala proses-nya, sebagaimana diungkapkan 
Achmad Mubarok, nafs (jiwa) tidak bekerja secara langsung, karena nafs
bukanlah alat, nafs bekerja melalui jaringan sistem yang bersifat ruhani. 
Dalam sistem nafs terdapat subsistem yang bekerja sebagai alat yang 
memungkinkan manusia dapat memahami, berpikir, dan merasa, yaitu qalbu, 
aqal, dan seterusnya.93
                                                          
92 Ibid., h. 105.
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BAB IV
PENDIDIKAN HATI PERSPEKTIF AL-QUR’AN DAN HADITS
A. Materi Pendidikan Hati
Titik awal dalam pendidikan Islam adalah masalah keimanan. Banyak sekali 
perkataan sahabat mengenai masalah ini, seperti ungkapan: “Kami diberikan 
keimanan sebelum kami diberikan Al-Qur’an”. Sesungguhnya Al-Qur’an memiliki 
berbagai keistimewaan, di antaranya adalah hanya orang yang beriman yang bisa 
mengambil “bagian” atau manfaat Al-Qur’an. Al-Qur’an tidak bisa menyentuh 
hati kecuali hati yang mukmin.94 Oleh karena itu, Allah swt berfirman dalam Q.S 
at-Taubah ayat 124-125 yaitu:
              
              
         
Artinya: “Dan apabila diturunkan suatu surah, maka di antara mereka (orang-
orang munafik) ada yang berkata: “Siapakah di antara kamu yang 
bertambah imannya dengan (turunnya) surah ini ?” Adapun orang-orang 
yang beriman, maka surah ini menambah imannya, sedang mereka
merasa gembira. Dan adapun orang-orang yang di dalam hati mereka 
ada penyakit, maka dengan surah itu bertambah kekafiran mereka, di 
samping kekafirannya (yang telah ada) dan mereka mati dalam keadaaan 
kafir”.95
                                                          
94 Sa’id Hawwa, Op.Cit., hlm. 149.
95 Departemen Agama, Op.Cit., hlm 165.
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Ayat 124 berbicara tentang orang beriman, tetapi tidak mengemukakan 
kesehatan mental mereka sebaliknya, ayat 125 tidak menyatakan bahwa mereka 
adalah orang-orang kafir, namun secara tegas menyatakan bahwa ada penyakit di 
hati mereka. Dengan menggabung kedua ayat ini, dapat dipahami bahwa orang 
beriman bermental sehat, sebaliknya mereka yang ada penyakit di dalam hatinya 
adalah orang kafir.96
Dapat dilihat dari tafsiran di atas bahwa ayat tersebut dikaitkan dengan 
mereka yang di dalam hati mereka ada penyakit, yang semestinya ayat tersebut 
bisa menambah keimanan mereka tapi justru memperparah penyakit hati mereka. 
Dengan demikian, jika kita ingin mempersentuhkan Al-Qur’an secara benar 
dengan hati manusia agar hati bisa mengambil manfaat dari Al-Qur’an tersebut, 
maka kita harus mengobati hati tersebut terlebih dahulu dengan menjadikannya 
sebagai hati yang beriman secara tulus.
Titik tekan pertama yang benar adalah memusatkan perhatian pada hati 
sehingga hati menjadi sehat, karena dengan cara ini perjalanan berikutnya bisa 
ditempuh dengan mudah, di samping bisa menjaga hati dari kawasan godaan setan, 
tipu daya, bisikan dan fitnahnya, baik setan yang berupa manusia ataupun yang 
berupa jin.97
Berkaitan dengan Q.S at-Taubah di atas, Asy-syahrawi dalam tafsirnya 
menulis bahwa pengaruh Al-Qur’an terhadap seseorang tidak hanya ditentukan 
                                                          
96 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan, Keserasian Al-Qur’an), (Jakarta: 
Lentera Hati, 2002), Vol. 5, h. 755.
97 Sa’id Hawwa, Op.Cit., h. 150.
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oleh Al-Qur’an sendiri, tetapi juga oleh objeknya.98 Jika seseorang ingin agar Al-
Qur’an mempengaruhi jiwanya, maka paling tidak, ia dituntut untuk membuka 
kesempatan bagi keluarnya kebencian dari jiwanya menyangkut Al-Qur’an. Paling 
tidak ia harus bersifat netral.
Selain masalah keimanan, dalam pendidikan Islam juga sangat penting yaitu 
tentang akhlak seorang manusia. Akhlak selain untuk berhungan dengan manusia, 
akhlak pun sangat berhubungan erat antara Tuhan dan hamba-Nya, yaitu dengan 
melakukan perbuatan-perbuatan yang bisa mendekatkan diri dengan-Nya. Salah 
satu ayat yang berhubungan dengan akhlak terdapat dalam QS. Luqman ayat 14 
yaitu:
                
        
Artinya: “Dan kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua 
orang ibu- bapanya; ibunya Telah mengandungnya dalam keadaan 
lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. 
bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya 
kepada-Kulah kembalimu”.99
Penting untuk dicatat bahwa qalbu adalah komponen sentral manusia. 
sedemikian pentingnya dan sentralnya peranan qalbu bagi manusia, ia dianggap 
sebagai penentu baik buruknya manusia.100
                                                          
98 Ibid., h. 756.
99 Departemen Agama, Op.Cit., h. 329.
100 Fuad Nashori, Op.Cit., h. 116.
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Manusia sering kali melakukan sesuatu atas dasar hawa nafsunya yang 
mengakibatkan perbuatan tersebut berdampak negatif ditengah-tengah 
masyarakat. Untuk menghindari penyesalan di akhir perbuatan yang akan 
dilakukan, maka seyogyanya bertanyalah pada hati kecil, baik dan buruknya 
perbuatan tersebut. Oleh karena itu setiap manusia dituntut untuk memahami 
hatinya.
Rasulullah saw bersabda:
ا َيِھَو ََلاأ ُھُّلُك ُدَسَجْلا َدََسف ْتَدََسف اَِذإَو ُھُّلُك ُدَسَجْلا ََحلَص ْتَحَلَص اَِذإ ًةَغْضُم ِدَسَجْلا ِيف َِّنإ ُبَْلقْل
Artinya: ”… ketauhilah dalam tubuh ada segumpal daging. Apabila daging itu 
baik, maka baik pula tubuh itu semuanya. Apabila daging itu rusak, 
maka binasalah tubuh itu seluruhnya. Ketauhilah daging tersebut 
adalah hati”. (HR. Al Bukhari).101
Berdasarkan hadits di atas menurut Bukhari Umar dalam bukunya yang 
berjudul Hadits Tarbawi menjelaskan bahwa keadaan hati seseorang sangat 
menentukan semua kondisinya yang meliputi perkataan, sikap, dan perbuatannya. 
Artinya, apabila hati seseorang dalam keadaan bersih dan sehat, maka semua 
perkataannya, sikap, dan perbuatannya akan baik. Sebaliknya, apabila hatinya 
kotor, maka semua produk dirinya akan buruk. Disini rasulullah saw memberikn 
motivasi yang sangat besar kepada umatnya untuk berusaha membersihkan hati 
dari segala sifat yang buruk sekaligus menghiasinya dengan semua sifat yang 
baik.102
Jika hati dan anggota tubuh seseorang telah berserah diri kepada Allah swt, 
terutama terhadap semua yang dibebankan Allah swt kepadanya, baik yang 
bersifat lahiriyah maupun bathiniyah, maka dia sudah bisa dianggap sebagai 
muslim sejati.103
                                                          
101 Bukhari Umar, Op.Cit, h. 46.
102 Ibid., h. 46-47.
103 Sa’id Hawwa, Op.Cit., h. 4
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Karena keadaan hati seseorang sangat berpengaruh dalam menentukan setiap 
tindakan manusia. Tentunya dalam melakukan segala kegiatan kita juga 
berpengang pada dua pedoman umat Islam yaitu Al-Qur’an dan Hadits. Untuk bisa 
menyembuhkan atau mengobati penyakit yang ada di dalam hati manusia, atau pun 
menghidupkan hati manusia yang telah mati, tentunya sangat penting dilakukan 
dengan berbagai cara sesuai dengan Al-Qur’an dan Hadits Rasulullah saw. 
B. Langkah-langkah Pendidikan Hati Perspektif Al-Qur’an dan Hadits
Hati merupakan hal yang terpenting bagi kehidupan manusia yang perlu 
dididik dengan baik, kalau hati dididik dengan baik, maka hati tersebut dapat 
terhindar dari berbagai macam penyakit hati. Apabila hati berada dalam kondisi 
kotor, sakit, bahkan mati, maka untuk memulihkan dan mensterilkannya kembali 
harus ada upaya pensucian (tazkiyah), pengobatan, dan menghidupkan kembali 
hati tersebut.
Layaknya tubuh manusia secara fisik yang membutuhkan makanan untuk 
menjaga kondisi tubuhnya, hati manusiapun demikian juga. Hati manusia 
memerlukan makanan untuk kehidupan hati yaitu dengan ketaatan.
Menurut Ahmad Farid dalam bukunya yang berjudul Zuhud dan Kelembutan 
Hati: “ketaatan merupakan sebuah keharusan untuk kehidupan hati. Beliau merinci 
lima perkara yang menjadi urgensi bagi hati antara lain:
1. Dzikir kepada Allah swt dan tilawah Al-Qur’an.
2. Istighfar.
3. Do’a.
4. Sholawat kepada Nabi saw.
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5. Shalat malam.104
Adapun langkah-langkah yang di perlukan dalam mendidik hati menurut 
perspektif Al-Qur’an dan Hadits antara lain sebagai berikut:
1. Dzikir Kepada Allah swt.
Tidak dapat disangkal oleh siapapun mengenai keunggulan berdzikir dalam 
menyembuhkan berbagai penyakit hati dan meningkatkan kualitas hati.
Sebenarnya dzikir meliputi bacaan Al-Qur’an, tasbih, tahmid, tahlil, takbir, dan 
istighfar. Tetapi membaca Al-Qur’an suatu cara tersendiri yang akan dibahas
nanti.
Dzikir menurut bahasa artinya ingat dan menyebut nama Allah swt, dapat 
dilakukan di mana saja dan dalam setiap keadan. Dzikir hendaknya dilakukan 
dengan rendah hati (tadharru’), penuh keihklasan (khifah), tidak harus dikeras-
keraskan apalagi diteriakkan. Ia bisa diucapkan dengan hati (dzikir khafy), dapat 
diucapkan oleh lisan (dzikir lisan), dan dapat pula oleh anggota badan (dengan 
perilaku dan akhlak mahmudah). Dzikir seperti ini akan menjadi obat dan 
penawar (syifa’) hati bagi orang yang beriman.
Dzikir merupakan pembuka pintu gerbang bagi cahaya Allah swt, serta 
meneduhkan hati dan jiwa pelakunya. Oleh karena itu, seseorang hendaknya 
selalu melatih lisannya memperbanyak dzikir, dan selalu menyegarkan kembali, 
                                                          
104Ahmad Farid, Op.Cit., h. 153.
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karena dzikir yang dilakukan secara istiqomah akan membentuk watak dan 
perilaku yang terpuji.105
Dengan berdzikir maka akan mampu membangun benteng keimanan yang 
kukuh dan tangguh dalam hati setiap mukmin. Orang yang hatinya mampu 
merasa ketentraman dengan berdzikir dan hanya mengingat Alah swt seperti itu 
adalah orang-orang yang di dalam hatinya ada cahaya keimanan yang hakiki. 
Hati yang tentram, tenang, dan damai adalah keinginan semua manusia yang 
hidup di dunia ini, baik itu anak kecil, remaja, demasa, ataupun orang tua. 
Seorang muslim yang hatinya bersih akan mencari ketenangan hatinya dengan 
berdzikir kepada Allah swt. sebagaimana firman Allah swt dalam Q.S Ar-Rad 
ayat 28:
                 
Artinya: “(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram 
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-
lah hati menjadi tenteram”.106
Orang-orang yang mendapat petunjuk Ilahi dan kembali menerima 
tuntunan-Nya sebagaimana disebut pada ayat yang tersebut adalah orang-orang 
yang beriman dan hati mereka menjadi tentram setelah sebelumnya bimbang 
dan ragu. Ketentraman itu yang bersemi di dada mereka disebabkan karena 
dzikrullah, yakni mengingat Allah, atau karena ayat-ayat Allah, yakni Al-
                                                          
105 Ahsin W. Al-Hafidz, Indahnya Ibadah dalam Islam, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 
2010), h. 26-27.
106 Departemen Agama, Op.Cit., h. 201.
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Qur’an yang sangat mempesona kandungan dan redaksinya. Sungguh!
Camkanlah bahwa hanya dengan mengingat Allah, hati menjadi tentram.107
Berdasarkan janji Allah swt dan berkat hidayah-Nya, hati orang yang 
beriman yang senantiasa mengingat (berdzikir) kepada Allah swt tak akan 
pernah sepi dari ketenangan dan ketentraman. Atas dasar pemikiran serupa, 
Mahmud Hijazi, bahkan menandaskan bahwa dzikir kepada Allah swt 
merupakan satu-satunya obat yang menenangkan hati yang gelisah. Satu 
penalaran yang timbul kemudian, jika orang yang beriman telah dijanjikan 
Allah swt dengan ketenangan hati, tentu hal yang serupa di anugerahkan pula 
oleh Allah swt kepada orang-orang yang bertakwa yang hatinya lebih dekat 
kepada-Nya. Singkatnya bahwa keimanan dan ketakwaan kepada Allah swt 
akan membawa ridha Allah untuk menganugerahkan ketenangan dan 
ketentraman bagi orang yang percaya (beriman) dan bertakwa kepada Allah 
swt.108
Berkenaan ayat di atas, Al-Maraghi menafsirkan bahwa : “Mereka adalah 
orang-orang yang beriman, hatinya selalu cenderung kepada Allah dan merasa 
tentram ketika mengenalnya. Apabila ragu-ragu tentang wujudnya, maka 
nampak bagi mereka dalili-dalil ke-Esaan Allah swt di dalam ayat-ayat dan 
keajaiban-keajaiban, maka meridhai sebagian pelindung dan penolong. 
Ketahuilah, sesungguhnya dengan mengingat Allah swt semata, hati orang-
orang mukmin akan menjadi tenang dan hilanglah kegelisahan karena takut 
kepada-Nya. Hal ini karena Allah melimpahkan cahaya iman kepadanya yang 
melenyapkan kegelisahan dan kesedihan”.109
                                                          
107 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Vol. 6, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 599.
108 M. Ashaf Shaleh, Takwa (Makna & Hikmahnya dalam Al-Qur’an), (Jakarta: Erlangga, 
2008), h. 163.
109Ahmad Musthofa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Juz XIII, (Semarang: Toha Putra, 1993), 
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Rasulullah saw bersabda dalam sebuah hadits sebagai berikut:
 ِھَْیلَع ُّالله ىَّلَص ِͿُّلاوُسَر ََلاق :ََلاق َةَرْیَُرھ ِيَبأ ْنَع ُلُوَقی :َمَّلَسَو َِّنظ َدْنِع َاَنأ : َّلَجَو َّزَع ُّالله
 ََنأَو ِيب يِدْبَع ِإ ،ِينُرُكَْذی َنْیِح ُھَعَم ا َن ِيف ُُھتْرَكَذ ِھِسَْفن ِيف ِينَرَكَذ ْن ِإَو ،يِسفْف ِيف ِينَرَكَذ ْن
 ُُھتْرَكَذ ًلأَم ُتْب ََّرَقت اًرْبِش يِّنِم َب ََّرَقت ِْنإَو ،ُْمھْنِم ٌرْیَخ ُْمھ َِلأَم ِيف َو ،اًعاَرِذ ِھَْیِلإ ََّيِلإ َب ََّرَقت ُْنإ
.ًَةلَوَْرھ ُُھتَْیَتأ يِشَْمی ِينَاَتأ ِْنإَو ،اًعَاب ُھْنِم ُتْب ََّرَقت اًعاَرِذ
Artinya: “Dari Abu Hurairah r.a, Rasulullah saw bersabda, “Allah swt 
berfirman, ‘Aku sesuai persangkan hamba-Ku terhadapku, dan Aku 
selalu bersamanya ketika dia mengingat-Ku. Apabila dia mengingat-
Ku dalam dirinya, maka aku kan mengingatnya dalam diri-Ku. 
Apabila dia mengingat-Ku dalam suatu kumpulan, maka aku akan 
mengingatnya dalam suatu kumpulan yang lebih baik dari mereka. 
Apabila dia mendekat kepada-Ku satu jengkal, maka Aku akan 
mendekat kepadanya satu hasta. Apabila dia mendekat kepada-Ku 
satu hasta, maka Aku akan mendekat kepadanya satu depa. Dan 
apabila dia mendatangi-Ku dengan berjalan, maka aku akan 
mendatanginya dengan berlari”.110
Berdasarkan beberapa penafsiran  para ahli di atas dan hadits Rasulullah 
saw di atas, dapat disimpulkan bahwa, dzikir kepada Allah swt adalah tuntunan 
Islam yang sangat penting dalam kehidupan manusia di dunia dan di akherat. 
Dengan berdzikir, hati manusia akan merasakan ketenangan. Dengan mengingat 
Allah swt maka Allah juga akan mengingat kita dengan selalu memberikan hal 
yang terbaik pada diri kita. Dia akan selalu memberikan nikmat dan ketenangan 
batin kepada orang-orang yang selalu mengingat-Nya.
Berdzikir hendaknya dilakukan secara terus-menerus, dimana saja, kapan 
saja, baik itu dalam keadaan senang , ataupun dalam keadaan susah. Kita harus 
selalu berdzikir untuk mendidik hati kita agar tidak terjerumus kepada godaan 
                                                          
110 Imam Al-Mundziri, Mukhtasar Shahih Muslim, (Jakarta: Ummul Qura, 2016), h. 878.
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setan setiap waktu dengan menyebut nama Allah swt sebanyak-banyaknya 
sebagaimana firman-Nya dalam Q.S Al-Ahzab ayat 41-42 yaitu: 
                  
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, berzdikirlah (dengan menyebut 
nama) Allah, zikir yang sebanyak-banyaknya. Dan bertasbihlah 
kepada-Nya diwaktu pagi dan petang”.111
Dalam ayat tersebut, kaum beriman diperintahkan untuk berdzikir dan 
menyucikan Allah swt dari segala kekurangan.112 Banyak ayat-ayat Al-Qur’an 
dan hadits nabi yang memerintahkan manusia untuk memperbanyak dzikir. 
Karena dzikir menghubungkan jiwa manusia dengan Allah swt dan 
menjadikannya selalu merasakan kehadiran Allah swt. Memang, dzikir yang 
paling jelas adalah shalat, setiap ucapan, gerak bakhan detak-detik hati, 
hendaknya tertuju kepada-Nya. Bahkan sementara ulama memahami kata dzikr
pada ayat ini dengan shalat. Pendapat ini ada benarnya karena memang 
ditemukan banyak ayat yang menggunakan kata tersebut dalam arti shalat. 
Namun demikian, kita tidak harus membatasi dzikir hanya pada shalat, tetapi 
setiap aktifitas yang dapat mengingatkan seseorang tentang kehadiran dan 
kebesaran Allah swt adalah merupakan dzikir. Karena itu pula, kata bukhratan
yang biasa diterjemahkan pagi, dan ashilan yang berarti petang tidak harus 
hanya dipahami hanya dalam kedua waktu tersebut, tetapi justru sepanjang hari 
dan malam, yakni setiap waktu dan setiap saat.
                                                          
111 Departemen Agama, Op.Cit., h. 338.
112 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Vol. 11,  (Jakarta: Lentera Hati, 2002),  h. 287.
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Kata bukrah dari segi bahasa berarti awal siang, dan ashilan adalah masa 
sesudah Ashar menjelang Maghrib. Kedua kata ini menggambarkan pangkal 
dan ujung siang. Dan ini dapat berarti waktu tertentu, dan dapat juga dipahami 
dalam arti sepanjang siang hari. Boleh jadi penekanan siang di sini, karena 
siang adalah waktu bekerja dan melakukan aneka aktivitas. Jika demikian, 
setiap aktivitas yang dilakukan harus selalu dibarengi oleh dzikir kepada Allah 
swt, yang tentunya tidak harus selalu dalam bentuk shalat, atau bacaan tertentu. 
Disisi lain kalau pada saat kesibukan seseorang dituntut agar berdzikir, maka 
tentu lebih-lebih lagi pada saat ketenangan dan istirahatnya, karena ketika itu 
dia dapat lebih berkonsentrasi menjelang tidurnya di malam hari.113
Hati setiap orang memang belum mampu untuk selalu ingat kepada Allah 
swt dalam setiap detik secara istiqomah dan dalam kondisi yang sama. 
Adakalanya mereka ingat dengan hal yang lain dan itu menyebabkan hati 
tersebut belum mampu merasakan kedekatan dengan Allah swt dalam setiap 
waktu. Akan tetapi, setidaknya seorang muslim harus mempunyai waktu-waktu 
tertentu untuk mampu merasakan kehadiran Allah swt.
Dzikir yang kita lakukan hendaknya bukan hanya sekedar formalitas yang 
hambar tanpa adanya sebuah penghayatan, akan tetapi hendaknya dzikir yang 
kita lakukan harus dengan penghayatan yaitu tentang keagungan Allah, 
kenikmatan dari-Nya dan karunia-Nya yang telah diberikan kepada kita. 
Rasulullah saw bersabda dalam sebuah hadits yaitu:
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 ُرُكَْدی ْيِذَّلا َُلثَم :مَّلَس َو ِھَْیلَع ّالله ىلَص ّالله ُلوُسَر َلَاق :َلَاق ُھْنَع ّالله يِضَر ىسْوُم ِيَبا ْنَع
 ََلا ْيِذَّلاَو ُھَّبَر ِتِّیَمْلاَو ِّيَحْلا َُلثَم ُهُرُكَْذی(ِملْسُمَو يِراَخُبْلا ُهاَوَر)
Artinya: “Dari Abu Musa ra. Ia berkata: Rasulullah saw bersabda: 
perumpamaan orang yang mengingat Rabb-nya dengan orang yang 
tidak mengingat-Nya adalah seperti orang yang hidup dan orang 
yang mati”. (H.R. Bukhari dan Muslim).114
Pada hadits di atas, Rasulullah saw mengumpamakan orang yang 
senantiasa dzikir seperti orang yang hidup sedang orang yang tidak berdzikir itu 
sebagai orang yang mati. Artinya, dzikir itu adalah nafas kehidupan, tidak ada 
dzikir berarti tidak ada manfaat kehidupan.
Hati ibarat tanah beku perlu aliran air yang melunakannya, agar 
menumbuhkan amal dan menyegarkan ibadah. Dzikir juga merupakan tanaman 
di lembah yang subur, karena tanahnya selalu mendapat aliran air segar. Karena 
itu, dlam hadits di atas orang yang tidak pernah dzikir diumpamakan sebagai 
orang mati, karena hatinya tidak pernah mendapat cahaya sehingga menjadi 
gelap gulita.115
Dalam dzikir terkandung lebih dari seratus faedah yang di antaranya adalah 
sebagai berikut:
a. Mengusir setan, mengekangnya, dan menjadikannya kecewa.
b. Membuat Allah Ridha.
c. Menghilangkan rasa sedih dan gelisah dari hati manusia.
d. Membahagiakan hati dan melapangkannya.
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e. Menguatkan hati dan badan.
f. Menyinari wajah dan hati.
g. Membuka lahan rezeki.
h. Dzikir menghiasi pezikir dengan pakaian kewibawaan, disenangi dan 
dicintai manusia.
i. Melahirkan kecintaan.116
Terdapat banyak sekali ayat Al-Qur’an dan hadits shahih dari rasulullah 
saw yang menyerukan untuk berdzikir dan mengagungkan dan mensucikan-
Nya. Rasulullah menjelaskan faedah dan manfaat berdzikir, untuk itu kita 
sebagai manusia yang berpedoman pada Al-Qur’an dan hadits Rasulullah saw 
yang tentunya beliau adalah sosok yang ditampilkan sebagai orang yang selalu 
dzikir kepada Allah swt dan menjadi contoh keteladanan bagi umatnya, kita 
harus mencontohnya agar hati kita menjadi hidup dan sehat dan terhindar dari 
pengaruh nafsu setan.
2. Membaca Al-Qur’an.
Membaca Al-Qur’an termasuk langkah dalam mendidik hati kita dan obat 
bagi hati yang mengalami masalah, oleh sebab itu dengan membacanya dapat 
membuat hati menjadi tentram dan tenang. Membaca Al-Qur’an dengan 
khusyuk penuh penghayatan dan pemahaman pasti akan masuk ke dalam hati 
                                                          
116 Ibnu Qayyim Al-Jauziyah, Zikir Cahaya Kehidupan, (Jakarta: Gema Insani Pers, 2002), h. 
44.
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dan membuat kondisi hati menjadi tenang, karena imannya semakin bertambah, 
sebagaimana firman Allah swt dalam Q.S Al-Anfal ayat 2 yaitu:
            
          
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila 
disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan 
ayat-ayatNya bertambahlah iman mereka (karenanya), dan hanya 
kepada Tuhanlah mereka bertawakkal”.117
Dalam ayat tersebut, Allah swt menjelaskan sebagian sifat mereka yang 
menyandang predikat mukmin yaitu: orang-orang mukmin yang mantap 
imannya dan kukuh lagi sempurna keyakinannya hanyalah mereka yang 
membuktikan pengakuan iman mereka dengan perbuatan sehingga antara lain 
apabila disebut nama Allah sekedar mendengar nama itu, getar hati mereka
karena mereka sadar akan kekuasaaan dan keindahan serta keagungan-Nya dan 
apabila dibacakan oleh siapapun kepada mereka ayat-ayat-Nya, ia yakni ayat-
ayat itu menambah iman mereka karena memang mereka telah mempercayai 
sebelum dibacakan, sehngga setiap ia mendengarnya, kembali terbuka lebih 
luas wawasan mereka dan terpancar lebih banyak cahaya ke hati mereka dan 
kepercayaan itu menghasilkan rasa tenang menghadapi segala sesuatu sehingga 
hasilnya adalah dan kepada Tuhan mereka saja mereka berserah diri.118
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Ayat di atas menegaskan penambahan iman bagi siapa yang mendengar 
ayat-ayat Al-Qur’an. Thahir Ibnu ‘Asyur berpendapat bahwa penambahan iman 
itu lahir karena ayat-ayat Al-Qur’an mengandung mukjizat/bukti-bukti 
kebenaran sehingga setiap ayat yang turun atau berulang terdengar, maka ia 
menambah keyakinan pendengarnya tentang kebenaran informasinya dan 
bahwa informasi-informasi itu pasti bersumber dari Allah swt.119
Pada ayat tersebut Al-Maraghi menafsirkan bahwa orang-orang yang ingat 
kepada Allah dalam hati mereka, maka mereka merasa takut terhadap kebesaran 
dan kekuasaan Allah swt atau terhadap janji, ancaman dan perhitungan-Nya 
kelak terhadap hamba-hamba-Nya. Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-
ayat Allah swt yang diturunkan kepada nabi-Nya yang terakhir maka bertambah 
mantaplah mereka dalam ketentraman dan semangat dalam beramal. Jadi 
derajat kemantapan hati dalam iman bisa bertambah kuat dan sempurna 
melebihi keimanan secara umum yang lebih rendah.120
Rasulullah saw bersabda:
 َك ُأَدْصَت َبْوُلُقْلا ِهِذه َّنِإ َمَّلَس َو ِهْيَلَع ُهّللا ىَّلَص ِهّللا ُلوُسَر َلَاق َلَاق َرَمُع ِنِْبا ْنَع اَم
 َُةرْـثَك َلَق اَهُؤ َلاَج اَمَو ِهّللا َلوُسَر َاي َلْيِق ُءاَمْلا َُهباَصَأ اَذِإ ُدْيِدَْلحا ُأَدْصَي ِتْوَمْلا ِرِْكذ
 ِنآْرُقْلا ُةَوَلاِتَو
Artinya: “Ibnu Umar meriwayatkan bahwa Rasulullah saw bersabda, 
“Sesungguhnya hati dapat berkarat bagaikan besi baerkarat apabila 
dekenai air”. Seseorang bertanya, “Bagaimana membersihkannya ya 
Rasulullah?” Beliau menjawab, “Perbanyak mengingat mati dan 
perbanyak membaca Al-Qur’an”. (H.R Al-Baihaqi).121
Dari beberapa penafsiran tentang ayat Al-Qur’an dan hadits di atas, dapat 
di ambil kesimpulan bahwa hati dapat dididik, mengobati hati dan 
                                                          
119 Ibid., h. 376-377.
120Ahmad Mushthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Juz IX, (Semarang: Toha Putra, 1987), 
h. 315-316.. 
121Bukhari Umar, Op.Cit., h. 48. 
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membersihkan hati salah satunya dengan cara membaca Al-Qur’an. Karena, 
dengan membaca Al-Qur’an hati manusia akan menjadi tenang dan tentram. 
Membaca Al-Qur’an bukan hanya sekedar membaca ayat per ayatnya saja, 
melainkan membaca dengan memahami kandungan atau makna dan 
menghayatinya. Keistimewaan tersebut tentunya kita sebagai manusia harus di 
dapat untuk kita sendiri sebagai wujud agar kita menjadi mukmin sejati.
3. Doa.
Doa merupakan obat yang paling bermanfaat. Doa adalah lawan dari 
penyakit dan musibah. Doa akan menolak, mengatasi, mencegah kedatangan, 
menghilangkan, atau meringankan penyakit jika sudah menimpa. Doa adalah 
senjata seorang mukmin.122 Doa merupakan salah satu faktor terkuat dalam 
mengilangkan penyakit dan mendatangkan keinginan. Namun doa terkadang 
tidak memberikan pengaruh. Hal ini karena doa tersebut tidak disenangi Allah 
swt karena mengandung permusuhan. Atau karena hatinya lemah dan tidak 
khusyu di hadapan Allah swt ketika berdoa. Seperti busur panah yang tidak 
kuat yang menyebabkan panah tidak mampu melesat dengan cepat. Atau karena 
ada penghalang terkabulnya dia, seperti mengonsumsi makanan yang haram, 
melakukan kezaliman, adanya noda-noda dosa yang akut dalam hati, atau 
karena kelalaian hati oleh permainan-permainan duniawi.123
Allah swt berfirman dalam Q.S Al-Baqarah ayat 186 yaitu:
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            
         
Artinya: “Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, 
Maka (jawablah), bahwasanya aku adalah dekat. aku mengabulkan 
permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, 
Maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan 
hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada 
dalam kebenaran”.124
Kata “jawablah” tidak terdapat dalam teks ayat di atas. Itu dicantumkan 
dalam terjemahan hanya untuk memudahkan pengertian menyangkut makna 
ayat. Ulama Al-Qur’an menguraikan bahwa kata “jawablah” ditiadakan disini 
untuk mengisyaratkan bahwa setiap orang, walau yang bergelimang dalam dosa 
dapat langsung berdoa kepada-Nya tanpa perantara. Ia juga mengisyaratkan 
bahwa Allah swt begitu dekat kepada manusia dan manusia pun dekat kepada-
Nya, karena pengetahuan tentang wujud Allahswt melekat pada fitrah manusia, 
bukti-bukti wujud dan keesaan-Nya pun terbentang luas.
Anak kalimat seorang yang berdoa apabila dia berdoa kepada-Ku
menunjukkan bahwa bisa jadi ada seorang yang bermohon tetapi dia belum lagi 
dinilai berdoa oleh-Nya. Yang dinilai-Nya berdoa antara lain adalah yang tulus 
menghadapkan hanya kepada-Nya, bukan kepada selain-Nya, bukan juga yang 
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menghadapkan diri kepada-Nya bersama dengan selain-Nya. Ini dipahami dari 
penggunaan kata kepada-Ku. 125
Hendaklah mereka memenuhi (segala perintah)-Ku, mengisyaratkan bahwa 
yang pertama dan utama dituntut dari setiap yang berdoa adalah memenuhi 
segala perintah-Nya. Ini diperingatkan juga oleh Nabi saw yang menguraikan 
keadaan seseorang yang menengadah ke langit sambil berseru, “Tuhanku, 
Tuhanku! (perkenankan doaku), tetapi makanan yang dimakannya haram, 
pakaian yang dikenakannya haram, maka bagaimana mungkin dikabulkan 
doanya?”.
Selanjutnya, ayat di atas memerintahkan agar percaya kepada-Nya. Ini 
bukan saja dalam arti mengakui keesaan-Nya, tetapi juga percaya bahwa Dia 
akan memilih yang terbaik untuk si pemohon. Dia tidak akan menyia-nyiakan 
doa itu, tetapi bisa jadi Allah swt memperlakukan si pemohon seperti seorang 
ayah kepada anaknya. Sekali memberi sesuai perrmintaannya, di kali lain 
diberinya yang tidak di mohonkan tetapi lebih baik untuknya, dan tidak jarang 
pula Allah swt menolak permintaannya, namun memberi sesuatu yang lebih 
baik di masa mendatang. Kalau tidak di dunia, maka di akhirat kelak.126
Rasulullah saw bersabda:
 ُلُْوَقا َلا :ََلق ََمقَْرأ ِنْب ِدْیَز ْنَع ،ُلُوَقی َمَّلَسَو ِھَْیلَع ُّالله ىَّلَص ِّالله ُلوُسَر َناَك اَمَك َِّلاإ ْمَُكل
 َعْا َنِم َِكبُدوَُعأ يِِّنإ َُّمھَّللا :ُلُوَقی َناَك ،ِرَْبقْلا ِباَذَعَو ِمَرَحْلاَو ِلُْخبْلاَو ِنْبُجْلاَو ِلَسَكْلاَو ِزْج
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َاھَّكَزَو َاھاَوَْقت يِسَْفن ِتآ َُّمھَّللا َِكبُذوَُعأ يِِّنإ َُّمھَّللا ،َاَھلاوَمَو َاھُِّیلَو َتَْنأ َاھاَّكَز ْنَم ُرْیَخ َتَْنأ
َاَھل ُباََجتُْسی َلا ٍةَوْعَد ْنِمَو َُعبَْشت َلا ٍسَْفن ْنِمَو ُعَشَْخی َلا ٍبَْلق ْنِمَو َُعفَْنی َلا ٍمْلِع ْنِم.
Artinya: “Dari Zaid bin Arqam, dia berkata, “Aku tidak mengatakan kepada 
kalian kecuali sebagaimana yang dikatakan oleh Rasulullah saw 
beliau berdoa, ‘Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari 
kelemahan, kemalasan, kepengecutan, kekikiran, kepikunan, dan 
siksa kubur. Ya Allah, berikanlah ketakwaan kepada jiwaku dan 
sucikanlah ia, karena Engkaulah penolong dan pelindungnya. Ya 
Allah, aku berlindung kepada-Mu dari ilmu yang tidak bermanfaat, 
hati yang tidak khusyuk, jiwa yang tidak pernah puas, dan doa yang 
tidak dikabulkan’”.127
Hati itu diliputi oleh sifat-sifat dan terpancang kepadanya pengaruh-
pengaruh dan keadaan-keadaan dari pitu-pintu masuk ke dalam hati. Hati itu 
seakan-akan menjadi sasaran yang senantiasa dituju dari segala arah. Jika ada 
setan yang turun ke hati dan mengajak menurutkan hawa nafsunya, maka turun 
pula malaikat kepadanya dan menghalau setan itu dari hati. Jika ada setan yang 
menarik hati kepada suatu kejahatan, maka setan yang yang lain menarik pula 
kepada kejahatan yang lain. Begitu pula, jika ada malaikat menarik hati kepada 
suatu kebaikan, maka datang pula malaikat yang lain menarik kepada kebaikan 
yang lain. Jadi dalam hati itu selalu ada perebutan antara kejahatan dan 
kebaikan, selalu ada perebutan antara setan dan mailakt. Tentu saja hal itu dapat 
menjadi kebolak-balikan hati yang tidak menentu.
Rasulullah saw melihat keindahan ciptaan Allah swt yaitu tentang 
keajaiban hati serta membolak-balikannya, maka Rasulullah saw banyak berdoa 
dengan menyebutkan kebolak-balikan hati terbeut. Doa beliau adalah:
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 ِبُْوُلقْلا َبَِّلقُم َای َِكتَعَاط َو َِكنْیِد َىلَع ِيبَْلق ْتَِّبثتلا هاور)(مكاحلاو ىذیمر
Artinya: “Wahai Zat yang membolak-balikkan hati tetapkanlah hatiku pada 
agama-Mu dan ketaatan kepada-Mu”. (HR. Tirmidzi dan Al-
Hakim).128
Mendengar doa Nabi saw tersebut, para sahabat bertanya: “Apakah engkau 
merasa khawatir wahai Rasulullah”? Beliau menjawab:
 ُْوُلقْلا َِّنإ ْمََعن ََلق َءآَشی َفْیَك َاُھبَِّلُقی ِّالله ِِعباََصأ ْنِم ِنْیَُعبُْصأ َنَْیب َب(ىذیمرتلا هاور)
Artinya: “Beliau menjawab: Benar sesungguhnya hati itu berada di antara dua 
jari Allah, Ia yang membolak-balikkan hati sekehendak-Nya”. (HR. 
Tirmidzi).129
Berdasarkan ayat Al-Qur’an dan hadits di atas dapat dipahami bahwa 
keridhaan Allah swt tergantung apabila seseorang meminta-Nya yang dalam 
arti disini adalah berdoa dan taat kepada-Nya. Jika Allah sudah meridhai, 
semua kebaikan terdapat pada keridhaan-Nya. Dan dengan berdoa pula, hati 
manusia yang membolak-balik akan selalu senantiasa ingat bahwa Allah akan 
mengabulkan doa hamba-hambanya bila doa tersebut baik untuknya.  Itulah 
sebabnya berdoa dapat menjadi penawar bagi hati yang terisi cahaya-cahaya 
Ilahiyah sehingga setiap kita berdoa disitulah sepanjang hari akan senantiasa 
ingat kepada Allah swt yang telah menciptakan kita. 
4. Shalawat kepada Nabi saw.
Nabi Muhammad saw adalah seorang hamba Allah swt yang dijadikan 
tokoh paling di agungkan dalam pengamalan ajaran Islam. Beliau adalah contoh 
                                                          
128Ahsin W. Alhafidz, Op.Cit., h. 138. 
129Ibid., h. 138-139. 
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paling baik dalam menagakkan keimanan. Dalam hal keimanan, hati menjadi 
salah satu hal yang harus diperhatikan. Hati manusia tentunya harus selalu ingat 
kepada Allah swt, tetapi hati manusia pun juga harus selalu ingat bahwa 
Rasulullah saw adalah orang yang patut kita agungkan yaitu dengan cara 
bershalawat untuknya.  
Allah swt berfirman dalam Q.S Al-Ahzab ayat 56 yaitu: 
                
       
Artinya: “Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk 
Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk 
Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya”.130
Ayat dan perintah Allah swt ini sungguh unik. Tidak ada satu perintah pun 
yang diperintahkan Allah swt yang sebelum memerintahkannya Yang Maha 
Kuasa itu menyampaikan bahwa Dia pun melakukan, bahkan telah melakuka 
apa yang telah diperintahkan-Nya itu, tidak ada satu yang demikian kecuali 
shalawat kepada Nabi saw.131
Ayat ini menunjukkan bahwa seseorang bukan saja dituntut untuk tidak 
merendahkan Nabi Muhammad saw tetapi lebih dari itu, dia dituntut untuk 
mengagungkan beliau dan mengaakui jasa-jasanya, karena kalau kita tidak 
mampu mengakui dan memberi penghormatan kepada para tokoh, maka pada 
                                                          
130Departemen Agama, Op.Cit., h. 340.
131 M. Quraish Shihab, Op.Cit., h. 314.
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siapa lagi penghormatan itu kita berikan? Kalau kita enggan memberi hak-hak 
manusia agung, maka mungkinkah kita bersedia memberi hak orang-orang 
kecil? Karena jasa dan pengorbanan Rasul, serta atas dasar pemberian hak 
penghormatan itulah sehingga Allah swt mencurahkan rahmat dan para 
malaikat memohonkan maghfiroh untuk beliau serta menganjurkan umat Islam 
untuk menyampaikan shalawat dan salam sejahtera kepada Nabi Muhammad 
dan segenaap keluarga beliau.132
Rasulullah saw bersabda:
 ًَةلاَص ََّيلَع ُْمھَُرثَْكأ ِةَمَاِیقْلا َمَْوی ِْيب ِساَّنلا َىلَْوأ َِّنإ
Artinya: “Sesungguhnya orang yang paling dekat denganku di hari kiamat 
nanti adalah orang yang paling banyak bershalawat kepadaku”. 
(HR. Nasa’I, Ibnu Hibban dari Abu Mas’ud).133
Rasulullah saw bersabda dalam hadits lain yaitu:
 ِْينُُغلَْبت ْمَُكَتلاُص َِّنَإف ََّيلَع اْوُّلََصف ُْمتْنُك اَُمثْیَح
Artinya: “Bershalawatlah kepadaku di mana saja kalian berada, sebab 
shalawat itu pasti akan sampai kepadaku”. (HR. Thabrani dari 
Husain bin Ali).134
Faedah-faedah dan hasil yang didapat dengan shalawat kepada Nabi saw 
adalah sebagai berikut:
1. Menjalankan perintah Allah swt dan mengikuti Allah swt dan malaikat-Nya 
dalam bershalawat kepada Nabi saw.
                                                          
132Ibid., h. 314. 
133Ahmad Abdul Jawwad, Keajaiban Doa, (Jakarta: Embun Publishing, 2008). H. 109-110. 
134Ibid., h. 114. 
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2. Mendapatkan sepuluh shalawat dari Allah swt atas satu kali shalawat kepada 
Nabi saw.
3. Shalawat adalah faktor untuk mendapatkan syafaat Nabi saw apabila disertai 
oleh permintaan wasilah ataupun shalawat saja.
4. Shalawat adalah faktor agar Allah swt memberikan kecukupan bagi seorang 
hamba.
5. Shalawat menuntun pelakunya ke jalan Surga dan orang yang 
meninggalkannya berarti menuju jalan yang salah.
6. Shalawat adalah seab agar orang yang bershalawat senantiasa mendapatkan 
pujian yang baik dan berkah dari Allah awt, karena orang yang bershalawat 
meminta kepada Allah swt agar memberikan pujian kepada Rasul-Nya, 
meninggikan kehormatannya, memuliakannya, dan memberkahinya bersama 
keluarganya, dan ini adalah doa yang mustajab.
7. Shalawat adalah sebab agar seorang hamba senantiasa mencintai Rasul-Nya, 
menambah rasa cintanya dan melipat gandakannya. Karena cinta kepada 
Rasulullah saw adalah salah satu ikatan dari ikatan-ikatan iman, yang tidak 
sempurna keimanan seseorang tanpanya. Shalawat juga adalah sebab yang 
menambah kecintaan Rasul saw kepada seorang muslim, dan membuat 
namanya disebutkan dihadapan Rasulullah saw (oleh malaikat).135
Dari ayat Al-Qur’an dan beberapa hadits Rasulullah saw di atas dapat 
diketahui bahwa shalawat adalah merupakan pintu terhubungnya manusia 
                                                          
135Ahmad Farid, Op.Cit., h. 192. 
80
dengan Rasulullah saw, hubungan tersebut akan menyebabkan manusia 
memperoleh syafaat yang sangat besar. Dan shalawat pula dapat dilakukan di 
mana saja dan kapan saja yang tentu saja memudahkan kita agar selalu ingat 
kepada beliau di waktu kapan pun.
5. Shalat Malam.
Tidur yang berlebihan dan terlalu banyak dapat mematikan hati. Bangun 
malam merupakam media pengilang tipu daya setan, pencegah setan, penolak 
penyakit hati, tempat ridha Allah swt dan merupakan kebiasaaan orang-orang 
sholeh. Yang dimaksud bangun malam disini ialah bangun pada malam hari 
disaat manusia tidur nyenyak tetapi bangun untuk mengerjakan ibadah yaitu 
salah satunya dengan shalat malam. Shalat malam adalah obat bagi hati yang 
sakit, kotor, ataupun mati. Memang banyak sekali sholat yang yang dikerjakan 
pada malam hari ataupun tengah malam, tetapi sholat malam yang akan saya 
bahas disini adalah shalat tahajud dan sholat witir.
a. Shalat Tahajud.
Tahajud berasal dari kata tahajjada yang berpandanan kata istauqazha, 
yang berarti terjaga, sengaja bangun, atau sengaja tidak tidur. Hal itu tentu 
saja dilakukan di waktu malam, sehingga dinamakan “shalatul-Lail/qiyamul 
lail” atau shalat malam.136 Dalam Al-Qur’an banyak ditemukan keterangan 
tentang shalat tahajud, salah satunya dalam firman Allah swt dalam Q.S Al-
Israa’ ayat 79 yaitu:
                                                          
136Ahmad Sudirman Abbas, The Power of Tahajud, (Jakarta: QultumMedia, 2007), h. 1. 
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                  
Artinya: “Dan pada sebahagian malam hari bersembahyang tahajudlah 
kamu sebagai suatu ibadah tambahan bagimu; Mudah-mudahan 
Tuhan-mu mengangkat kamu ke tempat yang Terpuji”.137
Kata ‘asa biasa digunakan dalam arti harapan. Tetapi tentu saja 
harapan tidak menyentuh Allah swt, karena harapan mengandung makana 
ketidakpastian, sedang tidak ada sesuatu yang tidak pasti bagi-Nya. Atas 
dasar itu, sementara ulama memahami kata tersebut dan semacamnya dalam 
arti harapan bagi mitra bicara. Dalam konteks ayat ini, Rasul saw 
diperintahkan untuk melaksakan tuntunan di atas, disertai dengan harapan 
kiranya Allah swt menganugerahkan beliau maqamam mahmudan. Ada 
juga yang berpendapat bahwa kata ‘asa dalam Al-Qur’an, bila disertai 
dengan kata yang menunjuk Allah swt sebagai pelakunya, maka harapan itu 
menjadi kepastian. Dan dengan demikian ayat ini menjanjikan Nabi 
Muhammad saw janji yang pasti bahwa Allah swt akan menganugerahkan 
beliau maqam itu. 138
Kata maqaman mahmudan dapat berarti kebangkitan yang terpuji, bisa 
juga di tempat yang terpuji. Apapun yang anda pilih, kedua makna ini benar 
dan akhirnya bertemu. Ayat ini tidak menjelaskan apa sebab pujian dan 
siapa yang memuji. Ini berarti yang memujinya semua pihak, termasuk 
                                                          
137Departemen Agama, Op.Cit., h. 231.
138 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Vol. 7, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 526.
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semua makhluk. Makhluk memuji karena mereka merasakan keindahan dan 
manfaat yang mereka peroleh bagi diri mereka. Nah, dari sini bertemulah 
analisis ini dengan sekian banyak riwayat dan dari berbagai sumber yang 
menyatakan bahwa maqam terpuji itu adalah syafaat terbesar Nabi 
Muhammad saw pada hari Kebangkitan.139 Syafaat ini dinamai juga syafaat 
terbesar. Dan inilah yang dimaksud al-Maqam al-Mahmudah/kedudukan 
yang mulia yang dijaikan dalam ayat di atas.140
Dari ayat Al-Qur’an tersebut dapat diketahui bahwa perintah 
mengerjakan shalat Tahajud dalam ayat ini bukan semata-mata 
diperintahkan kepada nabi Muhammad saw saja, tetapi juga kepada umat 
Islam selaku pengikut beliau. Dengan amalan yang dilakukan seperti shalat 
malam  yaitu shalat tahajud yang dilakukan secara rutin tentunya dapat 
menghidupkan hati dan membeningkannya.
b. Shalat Witir.
Shalat witir adalah shalat yang dikerjakan pada waktu malam hari 
yaitu setelah shalat Isya’ sampai dengan menjelang subuh. Namun pada 
akhir malam adalah waktu yang paling tepat untuk mengerjakan shalat ini. 
Rasullah saw bersabda dalam sebuah hadits yaitu:
 َْنأ َفاَخ ْنَم :َمَّلَس َو ِھَْیلَع ُّالله ىَّلَص ِّالله ُلوُسَر َلَاق :ََلق ٍِرباَج ْنَع ِلْیَّللا ِرِخآ ْنِم َمُوَقی َلا
 َدُوھْشَم ِلْیَّلا ِرِخآ ََةلاَص َِّنَإف ،ِلْیَّلا َرِخآ ِْرتُویَْلف ُهَرِخآ َمُوَقی َْنأ َعَِمط ْنَمَو ،َُھل ََّوأ ِْرتُویَْلف ٌة ،
.ُلَضَْفأ َِكلَذَو
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Artinya: “Dari Jabir r.a, dia berkata, “Rasulullah saw bersabda, ‘Barang 
siapa khawatir idak bisa bangun di akhir malam, maka 
kerjakanlah shalat witir di awal malam (sesudah shalat Isya’). 
Dan barang siapa yakin bisa bangun di akhir malam, maka 
kerjakanlah shalat witir di akhir malam, karena shalat witir di 
akhir malam itu disaksikan (dihadiri oleh para malaikat 
rahmat), dan itu lebih utama’”.141
Jumlah rakaat shalat witir adalah kelipatan ganjil minimal satu rakaat, 
tiga, lima, dan seterusnya. Bacaan shalat witir pada rakaat pertama 
disunahkan membaca surah Al-A’la. Pada rakaat kedua membaca surah Al-
Kafirun dan pada rakaat ketiga membaca Al-Ikhlash, Al-Falaq, dan an-
Nas.142
Rasulullah saw bersabda dalam sebuah hadits tentang rakaat shalat 
malam yaitu:
أَس ًلاُجَر ََّنأ ،َرَمُع ِنْبا ِنَع َل ِّالله َلوُسَر ُّالله ىَّلَص َو ِھَْیلَع َلَاَقف ،ِلْیَّلا َِةلاَص ْنَع َمَّلَس
 ىَّلَص َحْب ُّصلا ُمُكُدََحأ َيِشَخ اَِذَإف ،َىنْثَم ِلْیَّللا َُةلاَص :َمَّلَس َو ِھَْیلَع ُّالله ىَّلَص ِّالله َلوُسَر
.ىَّلَص َْدق اَم َُھل ُِرتُوت ًةَدِحاَو ًةَعْكَر
Artinya: “Dari Ibnu Umar ra, bahwasanya ada seorang laki-laki bertanya 
kepada Rasulullah saw tentang shalat malam, lalu Raulullah 
saw menjawab, “Shalat malam itu dikerjakan dua rakaat-dua 
rakaat. Apabila salah seorang di antara kalian khawatir akan 
tiba waktu Subuh, maka hendaklah dia shalat satu rakaat 
sebagai witir atas shalat yang telah dia kerjakan”.143
Shalat witir merupakan  salah satu amalan shalat malam yang 
dilakukan setelah sholat lainnya termasuk shalat tahajud yang apabila kita 
                                                          
141Imam Al-Mundziri, Op.Cit., h. 220. 
142Muslih Abdul Karim, Muhammad Abu Ayyash, Panduan Pintar Shalat, (Jakarta: 
QultumMedia, 2008). h. 326. 
143Imam Al-Mundziri, Op.Cit., h. 214. 
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mengerjakannya dapat menghidupakan hati manusia yang telah mati 
ataupun mengobati hati yang sedang sakit.
C. Manfaat Pendidikan Hati
Hati yang telah dibersihkan dari kotoran hati melalui proses/cara yang 
bersumber pada Al-Qur’an dan Hadits akan menghasilkan banyak 
faedah/keuntungan bagi manusia, di antaranya sebagai berikut:
1. Selalu merasa dekat dengan Allah swt.
2. Hati menjadi sehat.
3. Hati menjadi tenang dan tentram.
4. Hati terhindar dari berbagai macam penyakit hati.
5. Terhindar dari pengaruh setan yang selalu mementingkan hawa nafsu.
6. Mendapat kebahagiaan di dunia dan di akherat, dan lain sebagainya.
Itulah beberapa manfaat atau hasil yang akan didapatkan manusia ketika 
sudah mendidik hatinya dengan baik dan benar sesuai dengan ajaran Al-Qur’an 
dan Hadits Rasulullah saw.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hati merupakan 
komponen sentral manusia. Keadaan hati seseorang sangat berpengaruh dalam 
menentukan setiap tindakan manusia. Tentunya dalam melakukan segala kegiatan 
kita juga berpengang pada dua pedoman umat Islam yaitu Al-Qur’an dan Hadits. 
Untuk bisa menyembuhkan atau mengobati penyakit yang ada di dalam hati 
manusia, atau pun menghidupkan hati manusia yang telah mati, tentunya sangat 
penting dilakukan dengan berbagai cara sesuai dengan Al-Qur’an dan Hadits 
Rasulullah saw. Langkah-langkah yang digunakan untuk terus menjaga kesehatan 
hati, menghidupkan  hati yang mati, mengobati hati  yang sakit antara lain: Dzikir 
kepada Allah swt, Membaca Al-Qur’an, Doa, Shalawat kepada Nabi saw, dan
Shalat Malam.
Dengan melakukan ibadah tersebut di atas, maka manfaat/hasil yang diperoleh 
antara lain: Selalu merasa dekat dengan Allah swt, Hati menjadi sehat, Hati 
menjadi tenang dan tentram, Hati terhindar dari berbagai macam penyakit hati, 
Terhindar dari pengaruh setan yang selalu mementingkan hawa nafsu, Mendapat 
kebahagiaan di dunia dan di akherat, dan lain sebagainya
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B. Saran
1. Hendaklah mulai dari saat ini setiap individu berusaha untuk mengoreksi diri, 
apakah hati kita dalam keadaan sehat, sakit, ataukah dalam keadaan mati. 
Jangan biarkan hati kita terkontaminasi berbagai macam penyakit yang 
disebabkan oleh berbagai macam maksiat dan dosa yang selalu kita perbuat 
baik itu disengaja maupun tidak.
2. Untuk lembaga pendidikan hendaknya membuat mata pelajaran khusus tentang 
pendidikan hati agar peserta didik tahu bagaimana pentingnya menjaga 
kesehatan hati.
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